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“ Air hujan yang pergi meninggalkan awan pasti akan kembali melalui 

penguapan.” 

(Habibah Asma Aisyah) 

 

 “ Orang lain ga akan faham strunggle  dan masa sulit kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian successnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun ga akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap 

berjuang ya.^^ ” 
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ABSTRAK 

 

Rohmatul Mubarokah, Nim . 19531211, melakukan penelitian tentang Upaya 

Guru PAI Dalam Pembinaan Adab Siswa Di SMPN 07 Rejang Lebong. Penelitian 

ini di latar belakangi oleh, kondisi adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong yang 

masih kurang baik, seperti bentuk adab siswa terhadap Allah SWT, masih banyak 

sekali di temukan siswa yang tidak pernah menjalankan sholat, ketika ada kegiatan 

sholat dhuha dan sholat zuhur masih banyak siswa yang sering menghindar, ketika 

ada kegitan mohadaroh di setiap hari jum‟at masih banyak siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan tersebut sampai selesai, dan banyak siswa yang sering ribut pada 

saat kegiatan pesantren kilat di bulan suci ramadhan, serta pada saat bulan suci 

ramadhan masih banyak di temukan siswa yang diam-diam makan dan minum secara 

sengaja maupun diam-diam. Kemudian untuk adab siswa dalam menuntut ilmu di 

dalam kelas masih banyak nya siswa yang sering ribut di kelas, seringkali bolos pada 

saat jam pelajaran, dan juga tidur di kelas. Lalu untuk adab siswa terhadap guru 

masih banyak ditemukan siswa yang berlaku tidak sopan dengan guru-guru di 

sekolah tersebut, bahkan dengan diberikannya arahan untuk tetap berlaku baik 

kepada para guru akan tetapi masih banyak siswa yang menganggap bahwa 

pernyataan tersebut tidak harus untuk didengarkan sehingga siswa bersikap semena-

mena terhadap guru-guru, seperti melawan kepada guru, sering membantah bahkan 

berani membentak ketika guru sedang memberikan arahan atau nasihat kepada siswa. 

Dan untuk adab siswa terhadap orang lain/sahabatnya, seringkali membully, berkata 

kotor, berperilaku tidak sopan, juga berperilaku semena-mena. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI dalam 

pembinaan adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong, dan untuk mengetahui apa saja 

kendala guru PAI dalam pembinaan adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif atau penelitian lapangan. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru PAI selaku 

informan kunci. Dan 7 orang siswa yang mengalami permasalahan adab kurang baik 

di sekolah sebagai informan utama. Teknik pengumpulan data disini peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara, Dokumentasi. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian di temukan bahwa, pertama upaya guru PAI dalam 

pembinaan adab siswa yaitu, setiap hari melaksanakan sholat dhuha dan sholat 

dzuhur berjama‟ah, melaksanakan kegiatan muhadaroh/kultum pagi di setiap hari 

jum‟at, melakukan kegiatan pesantren kilat setiap bulan ramadhan, dan melakukan 

kegiatan 5S(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun). Kedua kendala guru PAI, yaitu 

adanya faktor internal dan juga eksternal. Pada faktor internal masih kurangnya 

kesadaran dari dalam diri anak yang seringkali menyepelekan. Dan pada faktor 

eksternal terdapat pola asuh orang tua yang minim pengetahuan tentang keagamaan 

dan itu sangat berdampak pada pertumbuhan adab,dan tingkah laku anak terebut. 

Sulitnya memahami karakter setiap siswa, serta kurangnya kerjasama antara guru dan 

orang tua siswa. 

Kata Kunci : Guru dan Adab, Siswa. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Untuk meningkatkan kualitas hidup suatu bangsa, pendidikan dapat 

menjadi agen perubahan yang kuat. Tujuan penyelenggaraan pendidikan adalah 

untuk mendukung kebutuhan pendidikan manusia. Sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

tujuan penyelenggaraan pendidikan adalah mendidik generasi muda agar siap 

menghadapi dunia dan mewujudkan potensi yang dimiliki. Pendidikan adalah 

upaya yang disengaja dan diselenggarakan untuk menumbuhkan lingkungan 

belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia serta keterampilan yang 

dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.negara”.
1
 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masayarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan 

yang berlangsung di sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta 

didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara 

tepat di masa yang akan datang. Dalam arti luas, pendidikan mengacu pada 

kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh generasi tua untuk memberikan 

(mentransfer) pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan kemampuan mereka 

kepada generasi muda dalam upaya untuk lebih membekali mereka untuk 

melaksanakan kebutuhan fisik dan spiritual mereka. Pendidikan Islam adalah

                                                           
1
 Tim Redaksi Sekala Jamakarya, Undang-Undang Tentang Sisdiknas Dan Peraturan 

Pelaksanaannya2000-2001, (Jakarta: Mini Jaya Abadi,2003), h. 5 
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sistem yang dibangun di atas dasar iman dan keshalihan bukan hanya transmisi 

pengetahuan atau keterampilan.
1
  

Kemanusiaan akan menjadi beradab sebagai akibat dari nilai pendidikan 

publik, dan manusia beradab pada akhirnya akan memunculkan kepemimpinan 

yang adil yang mengatur segala sesuatu dalam posisi yang tepat. Selain itu, ia 

bekerja untuk meningkatkan setiap bidang dirinya, masyarakat, dan negaranya 

pada tahapan yang lebih baik sesuai dengan tuntunan dari Allah SWT. 
2
 

Pembahasan adab menjadi salah satu inti dari ajaran agama Islam. Hal ini 

disebabkan karena dalam pendidikan adab terdapat beberapa unsur yang sangat 

penting yaitu: aqidah, akhlaq, ibadah, dan muamalah yang tidak dapat 

dipisahkan. Apabila salah satu dari perkara tersebut diabaikan, maka akan terjadi 

ketimpangan dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an : 

يِ ٱلَّرٌِيَ  حۡوََٰ وٗب وَعِبَبدُ ٱلسَّ هِلىُىَ قَبلىُاْ سَلََٰ ب وَإذِاَ خَبطَبهَُنُ ٱلۡجََٰ ًٗ   )٣ٖ (ٌوَۡشُىىَ عَلَى ٱلۡۡزَۡضِ هَىۡ

Artinya: “Adapun hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu 

adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila 

orang-orang bodoh menyapa mereka, (dengan kata-kata yang menghina) mereka 

mengucapkan salam” ( QS. Al-Furqon : 63)
3
 

Adab sangat penting bagi manusia karena dapat menuntun manusia 

kepada perbuatan yang baik dan dapat menjauhkan diri dari perbuatan buruk. 

mengatur serta mengarahkan manusia kepada fitrahnya yaitu menyembah dan 

taat kepada Allah SWT. Dengan adab yang benar manusia dapat menyelamatkan 

dirinya dari pikiran dan perbuatan yang menyesatkan. 

                                                           
1
 Ritonga, M. S. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Kota Padangsidimpuan , Doctoral dissertation, IAIN 

Padangsidimpuan,  2016. h.1 
2
 Al-Attas, Risalah Untuk Kaum Muslim (Kuala Lumpur: ISTAC, 2001), h. 54 

3
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahanya (Surabaya : Mekar, 2004), h. 510 
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Proses mengolah adab seseorang harus dimulai dengan tazkiyatun nafs 

(penyucian diri), karena hati yang bersih akan mudah menerima ilmu dan cepat 

mencapai keadilan. Tujuan dari pendidikan tersebut konsisten dengan pendidikan 

Islam, karena tujuan utama dari pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan 

kepribadian yang layak serta kesopanan.
4
 Guru merupakan cahaya (penerang) 

baik di dunia maupun di akhirat, maka dari itu guru harus bisa mencermikan 

kepribadian yang lebih dewasa, arif, bijaksana, dan berwibawa, dapat menjadi 

suru tauladan yang baik bagi peserta didik, penanaman prinsip-prinsip mulia, dan 

memperbaiki perilaku buruk. 

Allah berfirman dalam Q.S Al-Jumu‟ah ayat 2 : 

 ٍِّ وَتَ  ۧهُىَ ٱلَّرِي بعَثََ فًِ ٱلۡۡهُِّ ِۡ ِِ ََ وَٱلۡ ََٰۡ ِِ ٍهِنۡ وٌَعُلَِّوُهُنُ ٱلۡ ِِّّ ََ ِِِۡ  وٌَُ اٌََٰ ََ هِنۡ  ٍۡ لىُاْ عَلَ ۡۡ هُنۡ ٌَ ٌۡ ٗٗ هِّ يَ زَسُى

بٍِيٖ  لٖ هُّ
  ٕوَإِى َِّبًىُاْ هِي قَبۡلُ لَفًِ ضَلََٰ

Artinya : “Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta 

huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membecakan kepada mereka ayat-

ayatNya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan 

Hikmah (Sunnah), meskipuan sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan 

yang nyata.”( Q.S Al-Jumu‟ah:2)
5
 

 

Dari firman tersebut bisa menjadi sebuah dasar pondasi yang kuat dalam 

pendidikan adab sebelum ilmu, yaitu mengutamakan pensucian jiwa, perbaikan 

adab dan juga belajar adab sebelum memperlajari ilmu.  

Adab juga menjadi perhatian para sebagian besar ulama. Bahkan 

perhatian mereka terhadab adab melampaui perhatian mereka terhadap lmu. 

                                                           
4
 Muhammad Zaid Ismail Wan Suhaimi Wan Abdullah, Adab Dan Peradaban,h. 252 

5
 Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta, Suara Agung,2018) h. 553 
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Ulama dari kalangan sahabat, Umar Ibn al-Khatab ra berkata, “Pelajarilah adab 

kemudian baru pelajari ilmu.”
6
 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi 

peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu seorang guru itu harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, 

wibawa, mandiri dan disiplin. Dalam proses kedewasaan tidak semua tugas 

pendidikan dapat dilakukan oleh orang tua dalam hal ilmu pengetahuan dan 

berbagai macam ilmu pengetahuan yang lainnya. Oleh karena itu orang tua 

mengirim anak-anaknya ke sekolah untuk belajar ilmu pengetahuan. 

Adab terkait dengan akhlak, dalam kamus Al-Munjid dan Al Kautsar, 

dengan  definisi budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat sesuai dengan 

nilai-nilai agama Islam.
7
 Sementara itu, dalam bahasa Yunani adab identik 

dengan kata ethicos atau ethos, yang menandakan kebiasaan, perasaan batin, 

kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. Ethicos kemudian berubah 

menjadi etika.
8
 

Dapat dimengerti betapa pentingnya mendidik anak dalam lingkungan. 

Proses pendidikan itu dapat tercapai apabila tercipta harmonisasi antara orang tua 

dengan guru. Sebagai pendidik di sekolah agar peserta didiknya dapat terbina 

adabnya, dan agama merupakan dasar pijakan manusia yang memiliki peranan 

penting dalam proses kehidupan manusia. Agama sebagai pijakan memiliki 

                                                           
6
 Syekh Abdul Qadir al-Jilani,al-Ghunayah li Thalibi Thariq al-Haq, (Beirut:Al-Maktabat al-

Sya‟biyah, tanpa tahun), h.54 
 

7
 Luis Ma‟ruf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al- Katulikiyah, (Berut,tt), H.194; Husin Al-

Habsyi, Kamus Al-Kautsar (Surabaya: Assegraff,tt), h.87 
 

8
 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Cet. 1 (Surabaya: Al Ikhlas, 1991), h.14 
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aturan-aturan yang mengikat manusia dan mengatur kehidupannya menjadi lebih 

baik. Agama selalu menganjurkan yang terbaik bagi penganutnya. Oleh karena 

itu pendidikan agama secara tidak langsung sebenarnya telah menjadi benteng 

bagi proses perkembanganya. 

Penanaman pendidikan agama pada anak akan memberikan nilai positif 

bagi perkembangan anak. Sekiranya dengan pendidikan agama tersebut pola 

prilaku anak terkontrol oleh aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh agama dan 

dapat menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam jurang kemaksiatan dan 

pergaulan bebas yang pada akhirnya akan merusak masa depan anak. Seperti 

yang telah disebutkan, maka pendidikan agama dalam hal ini meliputi 

penanaman Al-Akhlak Al-Karimah, menjadi sangat penting dan mutlak harus ada 

dalam sebuah institusi pendidikan. Terkait dengan hal tersebut guru termasuk 

manusia yang memiliki tanggung jawab dalam pembinaan adab, apalagi guru 

PAI memliki beberapa tujuan dalam penanaman pendidikan agama islam, di 

antaranya yaitu, menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta 

membimbing hati manusia untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMP N 07 Rejang Lebong 

pada tanggal 15 Maret 2022 untuk adab siswa terhadap Allah SWT, masih 

banyak sekali di temukan siswa yang tidak pernah menjalankan sholat, ketika ada 

kegiatan sholat dhuha dan sholat zuhur masih banyak siswa yang sering kabur-

kaburan, ketika ada kegitan mohadaroh di setiap hari jum‟at masih banyak siswa 

yang tidak mengikuti kegiatan tersebut sampai selesai, dan banyak siswa yang 

sering ribut pada saat kegiatan pesantren kilat di bulan suci ramadhan, serta pada 
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saat bulan suci ramadhan masih banyak di temukan siswa yang diam-diam makan 

dan minum secara sengaja maupun diam-diam. Kemudian untuk adab siswa 

dalam menuntut ilmu masih banyak nya siswa yang sering ribut di kelas, 

seringkali bolos pada saat jam pelajaran, dan juga tidur di kelas. Lalu untuk adab 

siswa terhadap guru masih banyak ditemukan siswa yang berlaku tidak sopan 

dengan guru-guru di sekolah tersebut, bahkan dengan diberikannya arahan untuk 

tetap berlaku baik kepada para guru akan tetapi masih banyak siswa yang 

menganggap bahwa pernyataan tersebut tidak harus untuk didengarkan sehingga 

siswa bersikap semena-mena terhadap guru-guru, seperti melawan kepada guru, 

seringkali ketika bertemu atau bersimpangan dengan gurunya dengan sengaja 

menghindar, seolah-olah tak melihat gurunya, berani menyangkal perkataan 

gurunya, membantah apa yang di minta gurunya, berani membanting pintu 

dihadapan gurunya ketika dalam jam pelajaran, ketika di beri nasehat seringkali 

melawan kepada gurunya, tak mau mendengarkan dan kabur ketika sedang diberi 

nasehat oleh gurunya, siswa berani berbohong, sampai berani membanting pintu 

di hadapan guru, bahkan tidak hanya itu siswa pun sering berkata kasar kepada 

guru-guru di SMPN 07 Rejang Lebong. Dan untuk adab siswa terhadap orang 

lain/sahabatnya, seringkali membully, berkata kotor, berperilaku tidak sopan, 

juga berperilaku semena-mena. 

Dari beberapa permasalahan tersebut harus ada nya upaya yang di 

lakukan  oleh guru Pendidikan Agama Islam, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Upaya Guru PAI Dalam Pembinaan Adab Siswa Di SMP 

Negeri 07 Rejang Lebong”. Hal inilah yang ingin peneliti paparkan tentang 
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bagaimana hasil upaya guru PAI dalam  pembinaan adab siswa di SMP Negeri 07 

Rejang Lebong.  

B.  Batasan Masalah  

Dalam pembinaan adab siswa di sekolah SMPN 07 Rejang Lebong 

memiliki permasalahan adab siswa terhadab Allah, seperti tidak melaksanakan 

sholat duha berjamaah, sholat zuhur, ketika ada kegitan mohadaroh di setiap hari 

jum‟at masih banyak siswa yang tidak mengikuti kegiatan tersebut sampai 

selesai, dan banyak siswa yang sering ribut pada saat kegiatan pesantren kilat di 

bulan suci ramadhan,  dan tidak melaksanakan puasa pada saat bulan suci 

ramadhan. Kemudia untuk adab siswa dalam menuntut ilmu belajar di kelas, 

seperti siswa yang sering ribut di kelas, seringkali  bolos pada saat jam pelajaran, 

dan juga tidur di kelas. Lalu untuk adab siswa terhadap guru, seperti melawan 

perkataan guru, membantah, bahkan membentak ketika guru sedang memberikan 

arahan/nasihat kepada siswa tersebut. Dan untuk adab siswa terhadap orang 

lain/sahabatnya, seringkali membully, berkata kotor, berperilaku tidak sopan, 

juga berperilaku semena-mena. 

Maka dari itu peneliti memfokuskan masalahnya pada Upaya Guru PAI 

Dalam  Pembinaan Adab Siswa Di SMP Negeri 07 Rejang Lebong.  

C.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah tersebut, maka 

peneliti dapat membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam pembinaan adab siswa di SMPN 07 

Rejang Lebong? 
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2. Apa saja kendala guru PAI dalam pembinaan adab siswa di SMPN 07 Rejang 

Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam pembinaan adab siswa di SMPN 

07 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui kendala yang di temui guru PAI dalam pembinaan adab 

siswa di SMPN 07 Rejang Lebong. 

E.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian bisa disatukan dengan tujuan penelitian, yakni 

dijelaskan setelah tujuan penelitian dirumuskan. Namun bisa pula dengan 

maksud memberikan penekanan yang dapat diperoleh dari penelitian tersebut. 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini dalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

 Untuk dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang upaya 

guru PAI dalam membina adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong.  

2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah, dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana upaya 

guru dalam membina adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan masukan dalam rangka mengembangkan cara 

guru dalam membina adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong. 

c. Bagi siswa, agar siswa dapat menyadari dan memperbaiki adab yang baik 

terhadap guru dan orang lain. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan 

pertimbangan penelitian selanjutnya, dapat digunakan sebagai acuan 

pertimbangan ketika terjun dalam proses pendidikan. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI 

 

A. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Upaya  

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar 

(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, 

daya upaya).
1
 Upaya merupakan sebuah usaha untuk mencapai suatu maksud, 

untuk memecahkan sebuah persoalan, dan mencari jalan keluar.
2 

Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim 

mengatakan upaya adalah “bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian dari 

tugas utama yang harus dilaksanakan.
3
  

Berdasarkan pengertian di atas dapat diperjelas bahwa upaya adalah 

bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam penelitian ini di tekankan pada bagaimana usaha guru 

dalam mencapai tujuannya pada saat proses pembelajaran. 

2. Upaya Dalam Pembianan Adab 

  Adab tidak cukup hanya di pelajari. Tanpa adanya usaha untuk dapat 

membentuk menjadi seseorang dengan akhlakul karimah hanya dengan 

mempelajarinya. Dalam konteks moral, mencoba membentuk perilaku 

                                                           
1
 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jombang: Lintas Media, h. 568. 

2
 Departemen dan Pendidikan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai 

Pustaka,2003), Cet 3 h. 37 
3
 Peter Salim dan Yeni Salim, (2005) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Modern 

English Press, h. 1187. 
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seseorang akan menghasilkan perilaku yang lebih baik. Hal ini dapat dicapai 

melalui belajar dan mempraktikkan perilaku moral yang mulia. Selain 

pemahaman yang benar tentang apa yang baik dan salah (Sains), metode 

khusus diperlukan untuk membangun peradaban seseorang.  

 Berikut ini proses pembentukan adab pada diri manusia: 

a. Qudwah atau Uswah (Keteladanan) 

 Dalam Bahasa Indonesia, kata “keteladanan” berasal dari kata 

“teladan”, yang berarti patut ditiru atau di contoh. Kata ini kemudian 

mendapat afiks “ke-‟ dan “-an” menjadi “keteladanan” yang berarti hal-

hal yang ditiru atau dicontoh.
4
  

 Orang tua dan guru yang memberikan contoh positif biasanya akan 

ditiru oleh anak-anak dan siswa mereka. Ini memiliki dampak signifikan 

pada perkembangan kebiasaan perilaku mereka. Akibatnya, tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa Imam Al-Ghazali pernah berkata 

bahwa orang tua bagaikan cermin bagi anak-anaknya.  Artinya, anak-

anak yang suka meniru akan sering meniru perilaku orang tua. 

Pendidikan moral anak-anak sangat dipengaruhi oleh teladan orang tua 

mereka. Ini secara signifikan lebih bermakna daripada bimbingan 

verbal. Mengharapkan anak-anak untuk tetap sabar ketika orang tua 

mereka selalu marah adalah tidak realistis. Contoh yang baik adalah 

pedoman yang efektif untuk mengajarkan perilaku moral anak-anak.
5
  

Allah SWT berfirman di dalam QS. Al-Ahzāb : 21, yang berbunyi: 

                                                           
4
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 917. 

5
 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, h. 26 
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 َ َ وَٱلۡيوَۡمَ ٱلۡۡخَِرَ وَذَكَرَ ٱللََّّ  لِّمَن كَانَ يرَۡجُواْ ٱللََّّ
ِ أسُۡوَةٌ حَسَنةٌٌَ۬  لَّقدَۡ كَانَ لكَُمۡ فىِ رَسُولِ ٱللََّّ

ا ) (١٢كَثِير ٌ۬  

 Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat 

Allah”
6
 

 

b. Ta‟lim (Pengajaran) 

 Orang yang baik akan mengajarkan perilaku keteladan. Kita tidak 

perlu menggunakan kekuasaan atau kekerasan untuk mengajarkan hal-

hal yang baik. Karena strategi ini menumbuhkan moralitas eksternal. 

Artinya, anak hanya akan berbuat baik jika takut dihukum oleh orang 

tua atau gurunya. Pertumbuhan moral yang didasarkan pada rasa takut 

cenderung membuat anak-anak kurang imajinatif. Bahkan, ia menjadi 

kurang imajinatif dalam pemikiran dan perilakunya sebagai akibat dari 

ketakutannya yang terus-menerus di hukum dan dimarahi oleh orang tua 

atau gurunya.
7
  

Allah SWT berfirman di dalam QS. An-Naḥl : 125 : 

ىَ أحَۡسَنُ  ۖوَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنةَِ ٱدۡعُ إلَِىٰ سَبِيلِ رَبكَِّ بٲِلۡحِكۡمَةِ  ِِ ىِ  م بٲِلَِّ ُُ دِلۡ ٰٰ  إِنَّ رَبَّكَ  ۚ وَجَ

ِدَِينَ ) ُِۖوَ أعَۡلمَُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلِهِۦ ُۡ ُِوَ أعَۡلمَُ بِٲلۡمُ (٢١١ وَ  

 Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. ”8
 

 

                                                           
6
 Departemen Agama Republic Indonesia. Al-Quran Dan Terjemah 2004. Al-Ahzab: 21  

7
 Samsul Munir Amin. Op.Cit., h. 28. 

8
 Departemen Agama Republic Indonesia. Al-Quran Dan Terjemah 2004. An-Naḥl : 125 
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 Maka dari itu anak sebaiknya jangan dibiarkan takut kepada 

orangtua atau guru melainkan ditanamkan sikap hormat dan segan. 

Sebab jika hanya karena rasa takut, anak cenderung berperilaku baik 

ketika ada orangtua atau gurunya. Namun, ketika anak luput dari 

perhatian orangtua atau gurunya ia akan berarti melakukan 

penyimpangan. Menjadi wajar jika ada anak yang ketika dirumah atau di 

sekolah tampak baik-baik saja, penurut dan sopan. Namun ketika di luar 

ia berbuat nakal dan berprilaku menyimpang. Misalnya mencuri, 

menggunakan obat-obatan terlarang atau melakukan tindak kriminal.  

c. Ta‟wid (Pembiasaan) 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dipakai pendidik untuk 

membiasakan anak didik secara berulang-ulang sehingga menjadi 

kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan akan terus terbawa sampai hari 

tuanya.
9
  

Allah SWT berfirman di dalam QS. Luqmān : 17 : 

َِسِ وَٱصۡبسِۡ عَلَىَٰ هَبٓ أصََببكََ  َِ عَيِ ٱلۡوٌُ ًۡ ةَ وَأۡهُسۡ بِٱلۡوَعۡسُوفِ وَٱ لَىَٰ بٌُىََّ أقَِنِ ٱلصَّ َـٰ  إِىَّ  ٌَۖ

مِ ٱلۡۡهُُى َۡ (٢١)ذٲَلِكَ هِيۡ عَ  

Artiya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah 

(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 

mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) 

diutamakan.”
10

 

 

                                                           
9
 Azna Yani, “Pengaruh Metode Pembiasaan Terhadap Proses Belajar Anak Di TK 

Harapan Bangsa Tanjung Barulak Batipuh”, SKRIPSI (Batu Sangkar: Jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, IAIN BATU SANGKAR, 2018) 
10

 Departemen Agama Republic Indonesia. Al-Quran Dan Terjemah 2004. Luqman : 17   
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Maka dari itu Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk 

pribadi yang berakhlak. Sebagai contoh, sejak kecil anak dibiasakan 

untuk membaca basmalah sebelum makan, makan dengan tangan kanan, 

bertutur kata baik , bersifat sopan, santun, berbudi pekerti luhur, berkata 

dengan jujur, tidak berbohong, tidak berkata dengan nada yang tinggi, 

tidak berkata dengan perkataan yang kotor, dan sifat-sifat terpuji 

lainnya. Jika hal itu dibiasakan sejak dini, kelak ia akan tumbuh menjadi 

pribadi yang berakhlak mulia ketika dewasa. 

d. Targhib/Reward (Pemberian Hadiah) 

Menurut Ngalim Purwanto, reward adalah salah satu alat untuk 

mendidik siswa agar merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya  

mendapat penghargaan.
11

 Memberikan motivasi, yang baik dalam 

bentuk pujian atau hadiah khusus, akan menjadi salah satu latihan positif 

dalam proses pembentukan adab.  

Cara ini akan sangat ampuh terutama ketika anak masih kecil. 

Secar psikologis seseorang memerlukan motivasi atau dorongan ketika 

hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada awalnya mungkin masih 

bersifat material. Akan tetapi nantinya  akan meningkat menjadi sebuah 

motivasi yang lebih bersifat spiritual. Misalnya ketika masih anak-anak 

kita mengerjakan shalat jamaah hanya karena ingin mendapatkan hadiah 

dari orangtua. Akan tetapi, kebiasaan  tersebut lambat laun akan 

mengantarkan pada kesadaran bahwa kita beribadah karena kebutuhan 

                                                           
11

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda karya, 

2011), h. 182. 
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untuk mendapatkan ridha dari Allah.
12

 Allah SWT berfirman  di dalam 

QS. Az-Zalzalah : 7 : 

ا يرََهُ ۥ ) ةٍ خَيۡر ٌ۬ (١فمََن يعَۡمَلۡ مِثۡقَالَ ذَرَّ  

Artinya:“ Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

zarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya.”
13

 

 

e. Tarhib/Punishment (Pemberian Ancaman/Hukuman) 

Menurut Rusdiana Hamid punishment adalah hukuman yang 

merupakan reaksi pendidikan atas perbuatan yang telah dilakukan oleh 

anak didik, penghargaan untuk perbuatan yang baik dan hukuman untuk 

perbuatan yang salah yang telah dilakukan anak didik.
14

  

Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati,”punishment 

adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh 

pendidik setelah siswa melakukan pelaggaran atau kesalahan”.
15

 

Jika menumbuhkan prinsip-prinsip akhlak yang mulia menjadi 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, kebiasaan itu akan menjadi 

ringan. Akibatnya, umat Islam akan menerapkan ajaran moral yang 

luhur. Paling tidak, perilaku tercela (Akhlak Madzmumah) akan 

berkurang dalam hidup.
16

 Allah SWT berfirman di dalam QS. At-

Taubah : 74    

َِم   مۡ وَ ُِ مِ ٰٰ ِ مَا قَالوُاْ وَلقَدَۡ قَالوُاْ كَلِمَةَ ٱلۡكُفۡرِ وَڪَفرَُواْ بعَۡدَ إسِۡلَ واْ بمَِا لمَۡ يحَۡلِفوُنَ بٲِللََّّ

                                                           
12

 Ahmad Ali Budaiwi, Imbalan dan Hukuman Pengaruhnya bagi Pendidikan Anak, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2002), 40 
13

 Departemen Agama Republic Indonesia. Al-Quran Dan Terjemah 2004. Az-Zalzalah:7 
14

 Rusdiana Hamid, Reward dan Punishment dalam Perspektif Pendidikan Islam, Vol. 4, 

No.5 April 2006 (Jurnl Kopertis Wilayah XI Kalimantan), h. 65 
15

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2001), h. 150 
16

 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, h. 29-30. 
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ُ وَرَسُولهُُ ۥ مِن فَضۡلِهِۦ ۚيَنَالوُاْ  مُ ٱللََّّ ُُ ٰٰ نَ ۡۡ َ ا أنَۡ أ اْ إََِّّ ُُمۡ  ۚ وَمَا نَقمَُوا ا لَّ   ۖ فَِنِ يَِوُبوُاْ يكَُ خَيۡر ٌ۬

نۡياَ وَٱلۡۡخَِرَةِ  ا فىِ ٱلد  ُ عَذَاب ا ألَِيم ٌ۬ بۡہُمُ ٱللََّّ مۡ  ۚوَإنِ يَِوََلَّوۡاْ يعُذَِّ ُُ فىِ ٱلۡۡرَۡضِ مِن وَلِىٌٍّ۬   وَمَا لَ

( ١٧)وَََّ نصَِيرٌٍ۬   

Artinya: “Mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) 

Allah bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakiti Nabi 

Muhammad). Sungguh, mereka benar-benar telah mengucapkan 

perkataan kekafiran (dengan mencela Nabi Muhammad) dan 

(karenanya) menjadi kafir setelah berislam. Mereka menginginkan apa 

yang tidak dapat mereka capai.) Mereka tidak mencela melainkan 

karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada 

mereka. Maka, jika mereka bertobat, itu lebih baik bagi mereka. Jika 

berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab yang 

pedih di dunia dan akhirat. Mereka tidak mempunyai pelindung dan 

tidak (pula) penolong di bumi.”
17

 

B. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Pengertian Guru Menurut Saleha dan Rada, Guru dalam literatur 

Kependidikan Islam biasa disebut sebagai ustad, mu‟alim, murabby, marsyid, 

mudarris, dan mu‟addib. Kata ustadz, biasa digunakan untuk memanggil 

seorang professor. Kata mu‟alim berasal dari ‟ilm yang berarti menangkap 

hakekat sesuatu. Kata murabbi berasal dari kata dasar Rabb. Tuhan adalah 

sebagai Rabb al- „alamin yankni menciptakan, mengatur, dan memelihara 

alam seisinya termasuk manusia. Kata mursyid dalam arti tersebut guru 

berusaha menularkan penghayatan (transinternalisasi) akhlak/kepribadiannya 

                                                           
17

 Departemen Agama Republic Indonesia. Al-Quran Dan Terjemah 2004. At-Taubah:74 
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kepada peserta didiknya, baik yang berupa etos, ibadah, etos kerja, belajar, 

maupun dedikasinya yang mengharapkan ridha Allah semata. Kata mudarris 

berasal dari akar kata darasa-yudrusu-darsan wa durusan wa dirasatan, yang 

berarti: terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan usang, melatih 

serta mempelajari. Sedangkan kata mu‟addib berasal dari kata adab yang 

berarti moral, etika, dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir 

dan bathin.
18

 

Sebagai guru pendidikan agama islam yang baik harus memenuhi 

beberapa syarat dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen harus mampu mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 

kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia, dan 

menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni untuk mewujudkan 

masyarakat yang maju, adil, makmur dan beradab berdasarkan pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 serta yang 

paling penting adalah pendidikan Islam yang mencita-citakan terbentuknya 

insan kamil atau muslim paripurna, secara implisit akan mencerminkan ciri-

ciri kualitas manusia seutuhnya. Yang selanjutnya diiringi dengan 

peningkatan mutu serta relevasi dan efisiensi dalam menghadapi tantangan, 

tuntutan perubahan dan kebutuhan lokal, nasional maupun global.
19

 

Al-Qosqosandi seorang pendidik Islam di zaman khalifah Fathimiyah 

Mesir menetapkan bahwa syarat-syarat untuk dapat menjadi guru ialah : 

                                                           
18

 Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: alfabeta, 2011), h. 63 
19

 Fitri Mulyani, “Konsep Kompetensi Guru Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru Dan Dosen (Kajian Ilmu Pendidikan Islam)”. Jurnal Pendidikan Universitas Garut 

Vol.03, No.01, Januari (2009), h. 1-8 
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a. Syarat fisik 

1) Bentuk badannya bagus 

 2) manis muka/berseri-seri 

3) lebar dahinya;dan  

4) dahinya terbuka dari rambutnya. (bermuka bersih). 

b. Syarat-syarat psikis  

1) Berakal sehat 

 2) Hatinya beradab 

 3) Tajam pemahamannya.
20

 

Dalam penjelasan diatas dapat dipahami bahwa guru adalah seorang 

warga Indonesia yang tugasnya mengajarkan mata pelajaran pendidikan 

agama islam di lembaga pendidikan formal. Pendidikan agama Islam adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, 

menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengarahan atau latihan dengan memperhatiakan tuntunan untuk 

menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 

2. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Untuk menjadi pendidik dan guru yang efektif, seorang guru yang 

profesional harus mampu melaksanakan tanggung jawabnya. Guru 

profesional adalah pendidik yang mampu melakukan tanggung jawab 

pendidikan dan pengajaran. Kompetensi berasal dari istilah kemampuan, yang 
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menandakan kemampuan atau kemahiran. Menurut kamus bahasa Indonesia, 

kompetensi dapat didefinisikan sebagai (kewenangan) kemampuan untuk 

menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
21

  

Istilah kompetensi sebenarnya memiliki beberapa definisi, antara lain 

sebagai berikut: Menurut Usman, kompetensi adalah sesuatu yang baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif menunjukkan kekuatan dan usaha seseorang.
22

 

Menurut Kunandar, kompetensi adalah sikap atau tindakan yang rasional 

dalam rangka mengaktualisasikan segala sesuatu yang diperlukan sesuai 

dengan kondisi yang di harapkan.
23

 

Menurut Roestiyah kompetensi atau kemampuan adalah tugas yang 

layak yang cukup memadai atas kepemilikan terhadap pengetahuan, skill, dan 

daya upaya yang menuntut setiap orang dan atau jabatan yang dimilikinya.
24

.  

Agama adalah sarana membimbing individu untuk menjalani kehidupan 

terbaik mereka, mencegah mereka melakukan tindakan keji, dan menjadi 

benteng yang mampu mengendalikan moralitas setiap manusia. Menurut 

daradjat, kompetensi guru PAI adalah kewenangan seorang guru dalam 

menentukan pembelajaran PAI yang diajarkannya di setiap jenjang 

pendidikan, termasuk SD, SMP, dan SMA.
25

  

Menurut Zakiyah Daradjat Ini sangat berbeda dari guru-guru lain, 

terutama guru-guru PAI. Selain guru agama, guru PAI berbeda dengan guru 
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dalam disiplin ilmu lain. Guru agama ikut membentuk karakter kepribadian 

dan pembinaan akhlakul  karimah anak didiknya selain menjalankan 

kewajibannya sebagai guru agama, yaitu mengajar, membimbing, dan 

membina masalah agama kepada anak didiknya.
26

  

Kompetensi guru PAI tidak hanya menonjol dalam kepribadian mereka, 

yang dijiwai dengan kualitas hidup dan prinsip-prinsip luhur yang dijalani 

dan dilaksanakan. Berikut ini adalah beberapa kategori kompetensi guru:  

a. Kompetensi Pedagogik  

Bakat atau kompetensi yang diperoleh oleh masing-masing instruktur 

dalam melihat kepribadian atau karakter murid-muridnya dari berbagai 

elemen kehidupan, baik moral, emosional, maupun intelektual, disebut 

sebagai kompetensi pedagogik. menurut Djam‟an, Dkk.
27

 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kepribadian menentukan esensi dari sikap seorang guru. Karena 

kepribadian itu akan menentukan apakah guru akan menjadi orang yang 

mendidik atau membina yang baik bagi murid-muridnya atau sebaliknya, 

apakah guru akan menjadi orang yang merusak atau menghancurkan masa 

depan murid-muridnya, terutama siswa yang masih duduk di bangku 

sekolah dasar dan mereka yang sedang mengalami guncangan mental 

(tingkat menengah), menurut Djam‟an, Dkk.
28

  

Kompetensi kepribadian, menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, merupakan kemampuan 
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yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, bijaksana, 

dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan memiliki 

akhlak mulia.  

Menurut Anwar, seorang guru harus memiliki kepribadian yang 

mantap dan stabil, kepribadian yang dewasa, kepribadian yang cerdas, 

kepribadian yang berwibawa, berkarakter mulia, serta menjadi teladan bagi 

siswa.
29

  

Maka dari itu, seorang guru harus menunjukkan kepribadian yang 

baik terhadap siswanya, tidak hanya pantang dari kewajibannya untuk 

mengajar di sekolah, tetapi juga menunjukkan kepribadian yang baik untuk 

menjadi panutan bagi siswanya di luar sekolah, karena hal ini akan 

menjaga otoritas dan citra guru sebagai seorang pendidik. 

c. Kompetensi Sosial  

Sarimaya berpendapat bahwa kompetensi sosial adalah keterampilan 

yang harus dimiliki setiap pendidik agar dapat berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan murid-muridnya, sesama instruktur, dan staf lain di 

lingkungan pendidikan, serta orang tua dan masyarakat. Hal ini tergambar 

dalam RPP tentang pendidik dengan uraian bahwa kompetensi sosial 

adalah kemampuan seorang pendidik yang merupakan bagian dari 

masyarakat, dalam hal ini seorang pendidik harus memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan sesuatu baik secara lisan, tulisan, maupun dalam 

bentuk tanda-tanda serta memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi secara fungsional dan ramah/rukun dengan peserta didik,  

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, Associate 

sopan santun.
30

  

Dalam hal ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa agar kompeten 

secara sosial, seorang pendidik harus mampu menyesuaikan diri dengan 

selektif bergaul dengan orang lain, khususnya siswa, mampu bergaul 

secara efektif dengan pendidik dan tenaga kependidikan, serta mampu 

berkomunikasi secara efektif dengan orang tua/wali siswa dan masyarakat 

sekitar. 

d. Kompetensi Profesional  

Guru merupakan aspek yang paling signifikan dalam penyelenggaraan 

pendidikan sekolah. Peningkatan kualitas pendidik tidak hanya berarti 

meningkatkan nilai kesejahteraan guru melalui kenaikan gaji dan 

tunjangan tambahan. Pasal 1 ayat 1 UU No. 14 Tahun 2005: "Menyatakan 

bahwa guru adalah pendidik profesional yang terutama bertanggung jawab 

untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru merupakan aspek yang 

paling signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan sekolah. Peningkatan 

kualitas pendidik tidak hanya berarti meningkatkan nilai kesejahteraan 

guru melalui kenaikan gaji dan tunjangan tambahan. Pasal 1 ayat 1 UU 

No. 14 Tahun 2005: "Menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional 
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yang terutama bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. 

Profesi adalah jabatan dalam suatu pekerjaan yang membutuhkan 

keahlian masing-masing individu, dimana pekerjaan tersebut tidak dapat 

dilakukan oleh sembarang orang saja yang tidak memiliki keahlian di 

bidangnya dan tidak ada persiapan khusus untuk melaksanakan pekerjaan 

yang dimaksud, dan setiap orang harus ahli sesuai dengan bidangnya agar 

dapat disebut profesional dalam bekerja. Kompetensi profesi berkaitan 

dengan bidangnya, yaitu memahami mata pelajaran yang disediakan untuk 

pengajaran, memahami kriteria kompetensi dan standar isi mata pelajaran 

yang diuraikan dalam peraturan pemerintah, serta bahan ajar yang 

digunakan dalam kurikulum di tingkat satuan pendidikan (KTSP), 

memahami struktur, prinsip, dan prosedur ilmiah yang membayangi 

konten pendidikan, memahami hubungan antara konsep dari mata 

pelajaran yang berbeda, menggunakan konsep ilmiah dalam situasi sehari-

hari menurut Sudjana.
31

 

3. Syarat-Syarat Guru  Pendidikan Agama Islam 

 Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi murid 

menuju kebahagiaan dunia dan akhirat tidaklah mudah, yang berarti bahwa 

persyaratan tertentu harus diselesaikan. Menurut ilmu pendidikan Islam, 
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seorang guru yang baik harus takut kepada Allah, berpengetahuan, sehat 

jasmani, berkarakter baik, bertanggung jawab, dan berkebangsaan agar dapat 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 

a. Taqwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru 

 Menurut tujuan pendidikan Islam, sulit bagi guru untuk mengajar 

peserta didik untuk bertakwa kepada Allah, jika mereka sendiri tidak 

bertakwa kepada-Nya. Karena dia memberi contoh bagi murid-

muridnya, seperti yang dilakukan Nabi SAW menjadi teladan untuk 

umatnya.  

b. Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru 

 Ijazah lebih dari sekadar selembar kertas, ini adalah bukti bahwa 

pemegangnya sudah memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan itu.. 

c. Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru 

d. Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru 

 Guru yang tidak memiliki karakter moral seharusnya tidak di 

amanahkan dengan tugas mendidik anak. Dalam ilmu pendidikan Islam, 

akhlak yang baik diartikan sebagai akhlak yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Di antara akhlak guru adalah sebagai berikut:  

a. Mencintai jabatannya sebagai guru 

b. Bersikap adil terhadap semua muridnya 

c. Berlaku sabar dan tenang 

d. Guru harus berwibawa 
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e. Guru harus gembira 

f. Guru harus bersifat manusiawi 

g. Bekerja sama dengan guru-guru lain 

h. Bekerja sama dengan masyarakat
32

 

4. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 

 Seorang guru terkait erat dengan tugas pendidikan, yaitu mendidik 

anak-anak sebagai kelanjutan dari kewajiban orang tua di rumah. Namun, 

tidak jarang profesor membuat kesalahan pedagogis. Kami masih 

menemukan banyak instruktur yang kurang disiplin dan profesionalisme 

dalam tugas-tugas mereka, seperti yang terlihat dari sikap apatis mereka dan 

kurangnya penghargaan atas pekerjaan mereka sebagai tempat bagi siswa 

mereka untuk belajar banyak.  

 Tanggung jawab mendasar seorang pendidik adalah 

menyempurnakan, membersihkan, memurnikan, dan membimbing hati 

manusia untuk bergerak lebih dekat kepada tuhan. Ini karena tujuan utama 

pendidikan Islam adalah untuk membawa orang lebih dekat kepada tuhan. 

Meskipun murid memiliki hasil akademik yang luar biasa, jika pendidik 

belum mampu membiasakan diri dalam beribadah kepada siswa, ia telah 

gagal dalam tugasnya. Ini menyiratkan hubungan antara sains dan kasih 

sayang.. Hal tersebut mengandung artian keterkaitan antara Ilmu dan amal 

shaleh.
33

 

 Menurut Al-Nahlawi yang dikutip oleh Akmal Hawi menyebutkan 
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bahwa secara garis besarnya tugas-tugas pokok (tugas utama) guru 

pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 

a. Tugas pensucian (membentuk anak menjadi pengabdi Allah SWT), secara 

khusus, guru harus mengembangkan dan membersihkan jiwa murid untuk 

membawa mereka lebih dekat kepada Allah SWT, menjauhkan mereka 

dari kejahatan, dan membawa mereka lebih dekat untuk tetap setia pada 

sifat mereka.  

b. Tugas pengajaran, yaitu hendaknya guru menyampaikan berbagai macam 

pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik untuk di artikan dalam 

tingkah laku dan kehidupannya.
34

 

5. Sifat Guru Pendidikan Agama Islam  

 Adapun sifat yang harus dipenuhi guru dalam pendapat Al-Gazali 

yang dikutip oleh Hamdani dan A. Fuad Ihsan adalah sebagai berikut: 

a. Kasih sayang dan lemah lembut 

b. Tidak mengharap upah, pujian, ucapan terima kasih atau balas jasa. 

c. Jujur dan terpercaya bagi murid-muridnya. 

d. Membimbing dengan kasih sayang, tidak dengan emosi. 

e. Luhur budi dan toleransi. 

f. Tidak merendahkan ilmu lain di luar spesialisainya. 

g. Memperhatikan perbedaan individu. 

h. Konsisten.
35
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 Menurut Abdurrahman A-Nahlawi yang juga dikutip oleh Hamdani 

dan A. Fuad Ihsan menyebutkan beberapa sifat yang harus dimiliki para 

pendidik, yaitu: 

a. Bersifat Rabbani, yaitu semua aktifitas, gerak dan langkah, niat dan 

ucapan, sejalan dengan nilai-nilai islam. 

b. Ikhlas, dan penyabar. 

c. Jujur, terutama adanya kesamaan antara yang disampaikan (kepada 

murid) dengan yang dilakukan. 

d. Selalu berusaha meningkatkan ilmu dan terus mengkajinya. 

e. Menguasai berbagai metode mengajar dan mampu memilih metode yang 

sesuai. 

f. Mampu mengelola murid, tegas dalam bertindak serta meletakkan 

berbagai perkara secara professional. 

g. Memahami perkembangan psikis anak. 

h. Tanggap terhadap berbagaikondisi dan perkembangan dunia yang 

mempengaruhi jiwa, keyakinan dan pola berpikir angkatan muda. 

i. Bersikap adil dalam menghadapi murid.
36

 

6. Kedudukan Guru Pendidikan Agama Islam 

 Pendidik merupakan bapak spiritual bagi siswa mereka, memberi 

makan jiwa mereka dengan informasi, menanamkan prinsip-prinsip mulia, 

dan memperbaiki perilaku buruk. Akibatnya, instruktur sangat dihormati. 

Menurut beberapa Hadis, instruktur berada pada tingkat yang sama dengan 
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Rasul dalam Islam. "Berdiri dan hormati guru, dan berilah penghargaan 

seorang guru yang hampir menjadi Rasul", menurut Al-Shawki. Beberapa 

hadits Nabi tentang keutamaan seorang pendidik dikutip oleh Al-Ghazali, 

sampai pada kesimpulan bahwa pendidik adalah pelita segala usia, dan 

mereka yang tinggal bersamanya akan menerima pancaran ilmihannya. 

Manusia akan seperti binatang jika dunia menyatakan tidak ada pendidik, 

karena pendidikan adalah upaya untuk membawa manusia keluar dari kodrat 

hewani (baik hewan liar maupun peliharaan). 

 Posisi seorang guru menjadi cahaya di dunia, terutama di akhirat. 

Peran profesor semacam itu sangat penting dalam konteks pendidikan Islam. 

Ajaran berikut ditemukan dalam Ta'lim Al-Muta'allim: "Mereka yang 

mencari ilmu harus selalu ingat bahwa mereka tidak akan pernah 

mendapatkan ilmu atau bahwa ilmu akan-kecuali ia menghormati guru yang 

mengajarkannya, menghormati guru memerlukan lebih dari sekadar 

kepatuhan”.
37

 Kepatuhan seorang siswa kepada guru nya, tidak berarti 

bahwa siswa  tersebut harus mengikuti perintah gurunya yang bertentangan 

dengan ajaran Islam. Dalam Ta‟allim tertulis: “Janganlah kamu patuh 

kepada seseorang yang tingkah lakunya tidak sesuai dengan ajaran Islam”. 

Apabila guru itu melakukan perbuatan yang  dilarang oleh agama, maka 

tingkat kesucian itu akan hilang. Maka dari itu, menurut ajaran Islam 

kewajiban seorang murid untuk patuh secara mutlak kepada gurunya harus 

di mengerti dalam hubungan kesolehan guru kepada Allah SWT, 
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ketulusannya, kerendahan hatinya, dan kecintaannya mengajar. 
38

 

 Kepercayaan murid kepada guru di dasarkan pada kepercayaan 

bahwa gurunya adalah seorang alim yang terpilih. Disamping itu para guru 

mencurahkan waktu dan tenaganya mengajar murid-muridnya karena guru 

merasa bertanggung jawab di depan Allah untuk menyalurkan ilmu yang di 

milikinya kepada muridnya.
39

  

C.  Adab 

1. Pengertian adab 

 Menurut al-Attas, secara etimologi (bahasa); adab berasal dari bahasa 

Arab yaitu addaba-yu‟addibu-ta‟dib yang telah diterjemahkan oleh al-Attas 

sebagai „mendidik‟ atau „pendidikan‟.
40

 Dalam kamus Al-Munjid dan Al 

Kautsar, adab dikaitkan dengan akhlak yang memilki arti budi pekerti, 

perangai, tingkah laku atau tabiat sesuai dengan nilai-nilai agama Islam.
41

 

Sedangkan, dalam bahasa Yunani adab disamakan dengan kata ethicos atau 

ethos, yang artinya kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk 

melakukan perbuatan. Ethicos kemudian berubah menjadi etika.
42

 Adapun 

secara istilah (terminology), al-Attas mendefinisi adab sebagai suatu: 

Pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanam kedalam 

manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu didalam 

tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal ini membimbing kearah 
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pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud 

dan keperiadaan.
43

 

 Di samping itu juga para sarjana dan cendikiawan muslim memberikan 

pengertian adab yaitu, Al-Jurjani, mendefinisikan adab adalah proses 

memperoleh ilmu pengetahuan (ma‟rifah) yang dipelajari untuk mencegah 

pelajar dari bentuk kesalahan.
44

, kemudian menurut Ibrahim Anis 

mengatakan adab ialah ilmu yang objeknya membahas nilai-nilai yang 

berkaitan dengan perbuatan manusia.
45

, lalu menurut pendapat Ahmad 

Amin mengatakan bahwa adab ialah kebiasaan baik dan buruk.
46

, 

sedangkan menurut pendapat Soegarda Poerbakawatja mengatakan adab 

ialah budi pekerti, watak, kesusilaan, yaitu kelakukan baik yang merupakan 

akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama 

manusia.
47

, dan menurut pendapat  Hamzah Ya‟qub mengemukakan 

pengertian adab sebagai berikut: 

1) Adab ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, 

antara yang terpuji dan juga yang tercela, tentang perkataan atau 

perbuatan manusia baik lahir maupun batin. 

2) Adab ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang 

mana yang baik dan mana yang buruk, ilmu yang mengajarkan 
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pergaulan manusia dan menyatakan tujuan mereka yang terakhir 

dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.
48

 

Serta pendapat Ibn Miskawaih mendefinisikan adab sebagai suatu keadaan 

yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui 

proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari). 

Maka menurut pandangan penulis, yang dikatakan adab adalah sebuah 

nilai-nilai kemuliaan yang di hasilkan dari sebuah proses pembelajaran, yang 

berbentuk nilai-nilai moral, etika, tingkah laku dan juga sopan santun. 

2. Tujuan Adab 

 Manusia beradab adalah seorang manusia yang bertanggungjawab 

terhadap kewajiban maupun haknya. Nantinya, manusia beradab akan 

menjadi pribadi yang adil sehingga patut dijadikan sebagai pemimpin. Tak 

hanya itu, manusia beradab akan terus belajar dan memperbaiki diri untuk 

menyempurnakan akhlaknya. 

 Adab yang tertanam dalam diri manuasia akan melahirkan manusia 

yang beradab yang kemudian akan melahirkan kepemimpinan adil dalam 

menempatkan segala sesuatu sesuai dengan tempat yang benar. Selanjutnya 

ia berusaha untuk memperbaiki setiap aspek yang ada pada dirinya, 

masyarakat, dan negaranya pada tahapan yang lebih baik sesuai dengan 

tuntunan dari Allah SWT. 
49

 Yusuf ibn al-Husain memperkuat bahwa adab 

lebih di utamakan dari ilmu. Menurutnya, “dengan adab, ilmu dapat di 
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fahami. Dengan lmu amal menjadi baik, dan dengan amal, (hikmah) 

kebjaksanaan akan di peroleh”.
50

 

 Dari ungkapan ini adab menjadi prasyarat untuk mendapatkan ilmu. 

Karenanya para uama dahulu selalu menekankan adab dalam proses 

menuntut ilmu. Kemudian, ilmu yang bermanfaat harus di buktikan dengan 

mengamalkannya. Pengamalan ilmu yang benar itulah yang akan 

melahirkan kebijaksanaan (hikmah).
51

 

3. Ruang Lingkup Adab 

Ruang lingkup adab yaitu adab berhubungan dengan allah, adab 

berhubungan dengan penuntut ilmu, adab berhubungan dengan guru,adab 

berhubungan dengan orang tua, adab berhubungan dengan orang lain/ 

sahabat. Peulis menguraikan pembagian adab yaitu sebagai berikut: 

a. Adab Terhadap Allah 

Di antara adab berhubungan dengan Allah itu adalah menundukkan 

kepala, banyak bermuhasabah, tidak sering menggerakkan anggota-

anggota badan di hadapan-Nya, bergegas melakukan perintah dan 

menjauhi larangan, tidak keberatan atas ketentuan suratan takdir, selalu 

mengingat-Nya, senantiasa berpikir, lebih mengutamakan kebenaran di 

atas kebatilan, santun terhadap sesama makhluk, merunduk karena takut, 

sedih karena malu, tidak berbuat macam-macam, setia kepada janji, 

tawakal atas karunia dan mengetahui pilihan yang baik. Semua itu harus 
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menjadi sikapmu dalam seluruh waktumu, malam maupun siang, karena 

itulah adab berkawan dengan seorang sahabat yang tidak pernah 

meninggalkan mu, yakni Allah swt. Dia berbeda dengan seluruh makhluk 

yang terkadang meninggalkanmu.
52

 

b. Adab Dalam Menuntut Ilmu 

Jika engkau termasuk seorang yang berilmu, maka perhatikan adab-

adab yang seharusnya engkau miliki sebagai orang yang berilmu, di 

antaranya yaitu: 

a. Sabar 

b. Selalu tabah 

c. Duduk dengan wibawa dan tenang sambil menundukkan kepala 

d. Tidak sombong terhadap semua orang. 

e. Bersikap santun kepada semua orang, kecuali orang yang zalim, agar 

si zalim itu kecut hatinya 

f. Bersikap rendah hati dalam setiap acara dan forum 

g. Tidak suka bercanda dan bersenda gurau 

h. Berlaku lembut kepada murid 

i. Bersikap hati-hati terhadap orang yang sombong. 

j. Memperbaiki akhlak orang yang dungu denganisyarat yang baik dan 

tidak suka marah kepadanya. 

k. Tidak memandang rendah pada jawaban "aku tidak tahu". 
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l. Peduli terhadap pertanyaan dan berusaha memberi jawaban yang 

mudah untuk dipahami. Mau menerima hujjah atau argumen orang 

lain. 

m. Tunduk kepada kebenaran dan kembali kepadanya ketika terjadi 

kesalahan. 

n. Melarang murid mempelajari ilmu yang bisa menimbulkan mudharat 

padanya, dan memper- ingatkan murid agar jangan sampai mencari 

ilmu Allah. yang bermanfaat bukan karena ridha 

o. Mencegah murid dari mendahulukan fardhu kifayah sebelum selesai 

melakukan fardhu 'ain. Fardhu 'ain yang harus dilakukan oleh murid 

ialah memperbaiki lahir batinnya dengan takwa. 

p. Selalu menunjukkan ketakwaan melalui perbuatan dan ucapan-

ucapan, agar menjadi contoh bagi murid.
53

 

c. Adab Terhadap Guru 

Adapun ciri-ciri adab seorang murid terhadap gurunya di antaranya 

yaitu: 

1) Menghormatinya dengan mengucapkan salam terlebih dahulu jika 

bertemu, dan tidak banyak berbicara ketika berada di depannya. 

2) Tidak berbicara sebelum ditanya dan Tidak bertanya sebelurn 

rnerninta izin terlebih dahulu. 

3) Tidak rnenyangkal (rnenunjukkan rasa tidak puas hati) terhadap 

perkataan gurunya. 
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4) Tidak rnengucapkan sesuatu yang berbeda dengan ucapan guru, 

sehingga terkesan seolah-olah ia lebih tahu dari pada gurunya. 

5) Tidak boleh bertanya kepada teman duduk, ketika berada di depan 

guru. 

6) Tidak boleh menoleh kiri dan kanan, akan tetap harus duduk sopan 

dengan sopan dan tenang sambil menundukkan kepala, seakan-akan 

ia sedang menerima perintah. 

7) Tidak banyak bertanya ketika gurunya sedang kelihtan lelah.  

8) Jika guru berdiri, ia harus memberinya jalan. 

9) Tidak boleh berbicara yang menyela pembicaraan guru. 

10) Tidak boleh bertanya kepada guru di tengah jalan, sebelum sampai 

ke tempat yang di tuju. 

11) Tidak boleh berburuk sangka terhadap gurunya apabila melihat 

gurunya mengerjakan sesuatu pekerjaan yang pada zahimya 

menyalahi ilmunya {bukan menyalahi agarna} maka gurunya itu 

adalah lebih mengetahui dengan rahasia segala perbuatanya dalam 

hal ini hendaklah mengingati akan perkataan Nabi Musa A.S. bagi 

Nabi Khidhir A.S.
54

 seperti yang disebutkan dalam Al Quran :  

ٓ إذِاَ زَِِّ   فٌٍِتَِ خَسَقهََبۖ قَبلَ أخََسَقۡۡهََب لِۡغُۡسِقَ أهَۡلهََب لَقدَۡ جِئۡتَ شٍَۡ فَٱًطَلَقَب حََّۡىَٰ ب   بَب فًِ ٱلسَّ

  )١ٔ(إهِۡسٗا 

Artinya: ''Berkata {Nabi Musa kepada Nabi Khi.dhir} : Apakah 

engkau rusakkan kapal ini untuk engkau menenggelamkan semua 
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penumpangnya. Sesungguhnya engkau telah melakukan satu perbuatan 

yang mungkar.  (Surah Al Khafi, ayat 71)
55

   

 

d. Adab Terhadap Orang Lain/ Sahabat 

Ketahuilah, bahwa di luar ayah-ibu, para guru dan juga penuntut 

ilmu, ada tiga golongan manusia lainnya, yaitu sahabat dekat, orang-

orang yang engkau kenal, dan orang-orang yang tidak engkau kenal. 

Allah SWT berfirman di dalam  Qs. Al-Hujurat :10 yang berbunyi: 

ُِنۡ تسُۡحَوُىىَ  َ لعَلََّ ُِنۡۚۡ وَٱتَّقىُاْ ٱللََّّ ٌۡ يَ أخََىَ ٍۡ ىاْ بَ ُِ     )ٓٔ(إًَِّوَب ٱلۡوُؤۡهٌِىُىَ إخِۡىَةٞ فَأصَۡلِ

Artinya:“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, 

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu yang berselisih) dan 

bertakwalah kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat. (QS. Al-

Hujurat : 10)
56

 

 

Jika engkau bergaul dengan orang kebanyakan, yang tidak engkau 

kenal, maka adab bergaul dengan mereka ialah, jangan terlalu asyik 

berbicara dengan mereka, tidak perlu memperhatikan cerita- cerita 

kosong mereka, menghindari bahasa-bahasa mereka yang kurang baik, 

berusaha untuk tidak sering bertemu dengan mereka atau membutuhkan 

bantuan mereka, memperingatkan mereka agar tidak berbuat keji tapi 

dengan cara yang baik, dan memberi mereka nasihat bila ada harapan 

mereka mau menerimanya.
57

 

4. Faktor-Faktor Adab 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Adab, Pemahaman terkait adab 

memang tidaklah instan dan semuanya butuh proses. Selain itu, adab manusia 
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sendiri sebenarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor interenal 

dan exterenal:
58

  

a. Faktor Internal 

Faktor  internal adalah faktor yang berada dalam diri individu itu 

sendiri, faktor ini terbagi kedalam dua bagian yaitu faktor biologis dan 

faktor psikologis. 

1) Faktor biologis 

(a) Keturunan, keturunan sangat membentuk pembinaan adab 

seseorang. Keturunan ini sangat berkenaan dengan masalah hati, 

hati yang bersih yang dimiliki orangtua membawa keturunan 

kepada kebahagiaan. 

(b) Kesehatan, kesehatan merupakan suatu hal yang sangat 

diperlukan dalam pendidikan serta berpengaruh terhadap 

kelangsungan pendidikan, apabila anak terganggu kesehatannya 

tentu segala kegiatan anak tidak dapat berjalan dengan baik 

sehingga anak jadi malas dan kurang bersemangat 

(c) Nafsu, nafsu merupakan salah satu faktor pendorong manusia 

untuk mendapatkan sesuatu seperti makan, ambisi, hubungan 

biologis hingga kemewahan. Nah, nafsu manusia adalah hal yang 

paling sering menjerumuskan mereka terutama jika tidak 

dikendalikan oleh nurani ataupun berpegang teguh pada agama. 

Untuk memperbaiki adab, manusia harus senantiasa 

mempertahankan nafsu baik pada jiwanya. Anda juga harus rajin 

menjalankan perintah dalam agama dan menjauhi larangannya.
59

 

2) Faktor psikologis 

Kebutuhan psikologis ini berupa kebutuhan akan rasa aman, 

penghargaan, penerimaan, dan ekulturasi. Kebutuhan itu tidak akan 

setara dengan kadar yang sama pada setiap orang, masing- 
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masingkebutuhan jiwaitu melahirkan prilaku yang berbeda, jika 

prilaku yang ditimbulkannya itu berlangsung lama dan tetap, maka 

itulah akhlaknya. 

(a) Intelegansi 

Intelegansi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu: 

(1) Kecakapan dalam menghadapi dan menyesuaikan kedalam 

situasi yang baru dan cepat dan efektif. 

(2) Mengetahui dan mengadakan konsep-konsep yang abstrak 

secara efektif. 

(3) Mengetahui relasi dengan mempelajarinya secara cepat. 

(b) Perhatian dan Minat 

Menurut AL-Ghazali perhatian adalah keaktifan jiwa yang 

tertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju pada objek atau 

sekumpulan objek, sedangkan minat adalah kecendrungan yang 

menetap dalam diri. Subjek merasa tertarik dalam bidang dan hal 

tertentu. 

(c) Kematangan 

Kematagan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang. Mengalami perubahan-perubahan baik laki-laki 

maupun perempuan yang mana perubahan itu dapat dilihat oleh 

semua orang.
60

 

b.  Faktor Eksternal 

Faktor  eksternal adalah faktor yang berada dari luar diri individu 

itu sendiri ada beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi adab 

siswa, yaitu : 

1) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan pertama dan utama sekali 

dalam memberikan kepada anak, seperti pendidikan agama, budi 
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pekerti, sopan santun, kasih sayang, rasa aman dan lain sebagainya. 

Sesuatu yang dilaksanakan oleh keluarga atau orangtua kepada anak 

tergantung kepada orangtua yang mendidiknya. Dalam kehidupan 

keluarga orangtua berkewajiban untuk menegur, menasehati anaknya 

apabila dia berkata kotor atau berbicara kotor terhadap sesama dalam 

lingkungan.  

Seorang harus berakhlak sopan kepada orangtua, berbakti 

kepada kedua orangtua adalah suatu hal yang telah menjadi ketetapan 

Allah SWT. Untuk bani Adam dan telah ditetapkan sebagai tabiat 

yang ada dalam diri seseorang.
61

 

2) Lingkungan sekolah atau pendidikan 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang sangat 

menentukan sekali bagi pendidikan anak didik, terutama sekali yang 

menyangkut akhlak anak. Oleh karena itu para guru disekolah harus 

dapat mendidik dan menciptakan iklim dan suasana disekolah yang 

sangat membina dan mendidik akhlak anak didik, maka bentuk akhlak 

anak didik akan menjadi terpuji, serta para guru hendaknya juga 

memperhatikan setiap kemungkinan yang dapat menghambat 

pembinaan akhlak. 

Pendidikan yang diterima seseorang akan mempengaruhi akhlak 

dan perilaku anak sesuai dengan nilai dan kecendrungan yang 

berkembang dalam lingkungan pendidikan tersebut, orientasi dari 
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pendidikan formal membuat orang bersikap hati-hati dan teratur, serta 

hidup dengan aturan yang ada.
62

 

3) Lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat adalah tempat yang bisa mempengaruhi 

anak yang belum sekolah yang masih berumur 3-5 tahun telah tertarik 

bergaul dengan teman sebayanya. pengaruh masyarakat kadang lebih 

besar dari pengaruh keluarga. Hal ini disebabkan karena 

perkembangan kepribadian remaja sangat memerlukan pengakuan 

lingkungan dan teman sebayanya."
63

 

4) Ajaran Agama 

Agama pada dasarnya adalah pondasi dalam kehidupan sehari-

hari maupun bekal hidup kedepannya. Mereka yang mendapatkan 

pendidikan agama yang tepat akan tahu betapa pentingnya adab 

dalam kehidupan. Mereka yang beriman akan patuh terhadap aturan 

agamanya dan cenderung takut melakukan perbuatan buruk.
64

 

5) Adat-Istiadat 

 Adat-istiadat merupakan salah satu hal yang memengaruhi 

sikap manusia Adat-istiadat identik dengan sikap yang turun-temurun 

dan sudah dipertahankan sejak lama. Oleh karena itu, hal ini 

memengaruhi kebiasaan manusia sehari-hari. Sayangnya, pada 
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beberapa kondisi adat ini tidak sesuai dengan hukum maupun ajaran 

agama.
65

 

6) Undang-Undang 

 Undang-undang merupakan sebuah aturan dasar dalam 

kehidupan bernegara. Aturan ini dibuat sebaik mungkin demi 

kemakmuran rakyatnya. Tidak adanya aturan undang-undang yang 

bersifat negatif. Oleh karena itu, manusia beradab tentu akan 

berperilaku sesuai dengan aturan undang-undang.
66

 

D. Kajian Literatur 

penulis mencoba untuk menyelidiki berbagai penelitian yang relevan 

dengan masalah yang penulis teliti, sehingga dapat digunakan sebagai referensi 

bagi penulis dalam penelitiannya di antaranya yaitu: 

 Pertama, jurnal yang di tulis oleh Riski Bayu Pratama dan Annung al 

Hammad dari universitas ibnu khaldun dengan judul “Konsep Adab Siswa 

Menutut Ibnu Jama‟ah (Telaah Kitab Tadzkirah Al-Sami‟ Wa Al-Mutakallim Fi 

Adab Al-A„Lim Wa Al-Muta‟allim)”. Jurnal ini meneliti tentang konsep adab 

siswa menurut menutut ibnu jama‟ah dalam kitab tadzkirah al-sami‟ wa al-

mutakallim fi adab al-a„lim wa al-muta‟allim. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif derngan pendekatan studi kepustakaan tekniki pengumpulan 

data di lakukan melalui studi dokomentasi. Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang di lakukan oleh penulis yaitu sama sama meneliti tentang adab 

siswa dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Yang menjadi 
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perbedaan antara penelitian ini dan penelitian penulis adalah dalam penelitian ini 

fokus meneliti tentang konsep adab siswa sedangkan penulis fokus penelitiannya 

adalah tentang pembinaan adab siswa.
67

 

Kedua, skripsi yang di tulis oleh Ela Luluatul Mufatahah tahun 2019 

dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Etika 

Moral Dan Adab Siswa Di MTsN 5 Tulung Agung “. Skripsi ini di tulis dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif metode pengumpulandata yang di 

gunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data yang di 

gunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan keimpulan. Hal 

tersebut sama dengan yang peneliti gunakan. Perbedan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang di lakukan oleh penulis adalah dalam penelitian ini 

peneliti meneliti tentang strategi guru PAI dalam pembinaam pembinaan adab 

siswa, sedangkan penulis meneliti tentang upaya guru PAI dalam pembinaan 

adab siswa.
68

 

Ketiga, skripsi yang di tulis oleh Maulidatul Hasanah pada tahun 2021 

dengan judul “Upaya Guru Memperbaiki Adab Siswa Kelas 5 Di MIS Al-

Musyawarah Banjarmasin“. Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini 

di peroleh kesimpulan bahwa upaya guru dalam memperbaiki adab siswa kelas 5 

di lakukan melalui pembiasaan memberi salam kepada guru, membaca doa 

sebelum dan sesudah belajar, sesudah sholat, dan doa-doa harian, membaca al-
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quran, surah pendek dan asmaul husna setiap hari sebelum di mulai 

pembelajaran, serta di ajarkan untuk bersikap jujur dan rendah hati, serta tidak 

sombong. melalui pembiasaan tersebut di harapkan siswa dapat mengamalkan 

perilaku adab yang baik, baik itu di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan 

masyarakat.
69
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

E.  Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dapat dianggap sebagai strategi luas dalam penelitian kualitatif. 

Konsep kuncinya adalah bahwa peneliti pergi ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan tentang suatu fenomena dalam keadaan alami. 

Pendekatan ini termasuk dalam penelitian Deskriptif Kualitatif. Data yang 

diperoleh dalam penelitian deskriptif kualitatif tidak berupa angka, melainkan 

dari kata-kata dan dokumen pendukung.
1
 Penelitian deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang berfokus pada peristiwa atau gejala alam.
2
 Metode ini didasarkan 

pada filosofi postpositivisme dan digunakan untuk menyelidiki keadaan alami 

objek.
3
  

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, penelitian deskriptif kualitatif 

adalah metode atau penelitian lapangan yang menggambarkan gejala atau 

masalah yang timbul pada kondisi objek alami. Penonjolan proses penelitian dan 

penggunaan landasan teori dilakukan agar fokus pada penelitian. Selain itu, 

landasan teori juga berguna untuk memberikan gambaran tentang latar belakang 

penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Dengan menggunakan 

metode kualitatif, memungkinkan diperolehnya secara objektif tentang “Upaya 

Guru PAI Dalam Pembinaan Adab Siswa Di SMP Negeri 07 Rejang Lebong. 
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F. Jenis Dan Sumber Data 

 Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber Data sekunder. Adapun Sumber data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang diperoleh secara langsung 

dari informan yang telah ditentukan, dalam hal ini yang menjadi sumber data 

adalah 1 guru PAI dan 7 siswa-siswi SMPN 07 Rejang Lebong 

2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang sifatya pendukung yang 

diperoleh dari buku-buku56 tetang adab yaitu “Adab Guru Dan Murid” 

karya Imam Nawawi, buku “Jalan Meraih Hidayah Allah: Bidayatul 

Hidayah” karya Imam Al-Ghazali, buku “Konsep Adab Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas” karya Dr.Muhammad Ardiansyah M.Pd, Peneliti 

membaca, memahami dan menganalisa berbagai literatur yang berkaitan 

dengan pembahasan penelitian ini serta dokumen-dokumen lain seperti 

jurnal, skripsi dan tesis sebagai pelengkap dalam penelitian ini khususnya 

yang berkenaan dengan pembinaan adab siswa. 

G. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subyek  

Sabjek penelitian merupakan responden atau informan yang hendak di 

mintai informasi/di gali datanya. Mereka yang berada dalam penelitian yang 

terlibat langsung dengan tantangan penelitian. Subjek juga merupakan 
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sumber utama data dalam penelitian tentang variabel yang diteliti, yang 

mungkin orang, benda, atau institusi. 1 

Penelitian yang menjadi subyek penelitian yaitu: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam 

b. Siswa SMPN 07 Rejang Lebong 

2. Obyek 

Menurut Arikunto, objek penelitian dapat dianggap sebagai variabel 

penelitian atau inti dari masalah penelitian. Sifat keadaan suatu objek, orang, 

atau makhluk yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penyelidikan disebut 

sebagai objek penelitian. Sifat keadaan dalam masalah dapat mengambil 

bentuk sifat, kuantitas, dan kualitas, tetapi juga dapat mengambil bentuk 

perilaku, kegiatan, keyakinan, perspektif menghakimi, dan sikap prokontra.
2
 

Adapun obyek dari penelitian ini adalah adab siswa serta upaya guru 

PAI dalam membina adab siswanya di SMPN 07 Rejang Lebong 

3. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian adalah lokasi di mana peneliti memperoleh 

informasi tentang suatu atau item yang sedang diteliti. Penelitian ini 

bertempat di SMP N 07 Rejang Lebong. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi karena peneliti kualitatif dapat lebih memahami 

makna fenomena jika mereka berinteraksi dengan subjek melalui wawancara 

                                                           
1
 Saiuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 35 

2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

h. 35 
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mendalam dan observasi di latar belakang, di mana fenomena itu terjadi, dan 

dokumentasi diperlukan (tentang materi yang ditulis atau dengan subjek).  

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah jenis pengumpulan data di mana peneliti menangkap 

informasi saat mereka mengamatinya. Kegiatan ini diulang sampai data studi 

tentang aktor dan kejadian pengamatan kegiatan yang mereka lakukan terkait 

perilaku manusia dikumpulkan.
3
 

Pada penelitian ini, metode observasi di gunakan dengan cara melihat 

atau mengamati langsung ketempat penelitian yaitu pada SMP N 07 Rejang 

Lebong untuk mendapatkan data yang mudah diamati secara langsung seperti 

keadaan SMP N 07 Rejang Lebong.  Kegiatan-kegiatan yang dilakukan Guru 

pendidikan Agama Islam dan siswa berkaitan dengan Kecerdasan 

Interpersonal. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden. Mereka digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika 

peneliti ingin melakukan pelatihan pendahuluan untuk mengidentifikasi 

masalah yang perlu diteliti, serta ketika peneliti ingin mengetahui hal-hal 

responden yang lebih mendalam. pertanyaan secara lisan dan meminta 

mereka menjawab secara lisan, serta memiliki kontak langsung antara pencari 

informasi dan penyedia informasi.
4
 Dalam arti lain, metode wawancara 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R &D,( Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 252 
4
 Ibid, h. 254 
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adalah metode pengumpulan informasi yang melibatkan mengajukan 

serangkaian pertanyaan.  

Pada penelitian ini peneliti mengunakan wawancara sebagai alat 

pengumpulan data secara langsung dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Siswa. Agar dapat memperoleh data yang lebih akurat mengenai upaya 

guru PAI dalam pembinaan adab siswa di SMP Negeri 07 Rejang Lebong 

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga ke hasilnya.  

3. Dokumentasi 

Temuan penelitian wawancara akan lebih dapat diandalkan jika 

didukung oleh dokumentasi. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya seni lainnya. Makalah ini dimaksudkan untuk melengkapi penggunaan 

pendekatan wawancara.
5
 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan “ Data analysis is the process of 

systematically searching and arranging the interview transcripts, fieldnotes, and 

other materials that you accumulate to increase your own understanding of them 

and to enable you to present what you have discovered to others” Analisis data 

merupakan proses  mencari dan menggabungkan data yang dikumpulkan dari 

wawancara, catatan lapangan, dan sumber-sumber lain sehingga dapat dengan 

mudah dipahami dan dibagikan dengan orang lain.
6
 Penelitian ini menggunakan 

analisis data kualitatif. Setelah mengumpulkan informasi yang diperlukan, 

                                                           
5
 Ibid, h. 255 

6
 Sugiyono, Op.Cit., h. 309 
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analisis data dimulai. Ini di maksudkan untuk menafsirkan data dari temuan 

penelitian.  

Dalam penelitian ini, konsep analisis data di dasarkan pada karya Miles 

dan Huberman, di mana analisis dilakukan secara interaktif dan konstan sampai 

data jenuh. Kegiatan analisis data meliputi reduksi data, tampilan data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi, yang dilakukan selama dan setelah 

pengumpulan data pada waktu-waktu tertentu.
7
 

Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

Gambar: Model Analisis Data dalam Sugiyono  

Keterangan: 

1. Data Collection 

Pengumpulan data adalah pengumpulan informasi yang diperlukan 

untuk memenuhi tujuan yang diperoleh langsung dari sumbernya.  

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Meringkas, memilih dasar-dasar yang berfokus pada apa yang penting 

dan  menghilangkan bagian yang tidak di butuhkan. 

                                                           
7
 Sugiyono, Op.Cit., h. 252 

Conclusion Drawing/ 

Verification 

Data 

Reduction 

DataDisplay 
Data 

Collection 



50 
 

 

3. Data Display 

Data display adalah data yang ditampilkan dengan jelas dan dalam 

format yang jelas. Penyajian data secara kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk deskripsi singkat, infografis, korelasi antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Miles dan Huberman mencatat bahwa "bentuk paling umum dari 

data tampilan untuk data penelitian kualitatif di masa lalu adalah teks 

naratif" dalam kasus ini. Dalam penelitian kualitatif, penulisan naratif 

paling sering digunakan untuk menyediakan data.  

4. Conclusion Drawing/verification 

Menurut Miles dan Huberman, langkah ketiga dalam analisis data 

kualitatif melibatkan pembentukan kesimpulan dan verifikasi, yang akan 

berubah jika tidak ada bukti pendukung yang kuat pada tahap pengumpulan  

data berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang ditawarkan sejak awal 

didukung oleh bukti yang akurat dan konsisten ketika peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, kesimpulan yang disajikan dapat 

dipercaya. 

Dengan demikian, temuan dalam penelitian kualitatif mungkin atau 

mungkin tidak dapat mengatasi rumusan masalah yang terbentuk di awal, 

karena, seperti yang dikatakan sebelumnya, masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian dilakukan di lapangan.
8
 

 

                                                           
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R &D,( Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 247 
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J. Keabsahan Data (Triangulasi)  

Triangulasi adalah penggunaan lebih dari satu metode untuk memeriksa 

data dari berbagai sumber dengan cara yang berbeda dan pada periode yang 

berbeda. Beberapa penemuan berbeda diprediksi akan memberikan hasil yang 

sama.  

Terdapat tiga macam triangulasi di antaranya yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah metode pengujian kredibilitas data dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari banyak sumber. Untuk menguji 

kebenaran data gaya kepemimpinan seseorang, misalnya, data dikumpulkan 

dan diuji pada bawahan yang dipimpin, atasan yang menugaskan, dan kolega 

yang merupakan kelompok kerjasama. 

2. Triangulasi Teknik 

Teknik tringulasi dapat digunakan untuk menguji keandalan data 

dengan membandingkannya dengan sumber yang sama tetapi menggunakan 

berbagai metode atau metodologi. 

3. Triangulasi Waktu/Data 

Setelah melakukan wawancara, penulis melakukan riset kembali 

untuk mencocokkan fakta dan informasi yang telah dikumpulkan agar 

menghasilkan data yang lebih valid.
9
 

 

                                                           
9
 Sugiyano, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 

309 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

K.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMPN 07 Rejang Lebong 

SMP Negeri 07 Rejang Lebong sebagai salah satu sekolah di 

Kabupaten Rejang Lebong. SMP Negeri 7 Rejang Lebong terletak di wilayah 

timur Kabupaten Rejang Lebong dengan lingkungan yang rata-rata 

penduduknya hidup dari mata pencarian sebagai petani. Awal berdirinya pada 

tahun 1982 dengan nama Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama (SKKP) 

Negeri. Pada tahun 1994 sesuai dengan Surat keputusan menteri pendidikan 

dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0259/O/1994 tentang alih fungsi 

SekolahTeknik Negeri dan Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama (SKKP) 

Negeri menjadi sekolah lanjutan tingkat pertama negeri, maka mengakibatkan 

berubahnya status dan nama SKKP Negeri Curup menjadi SMP Negeri 9 

Curup. Kemudian dengan adanya perubahan regulasi dalam Pemerintahan 

Kabupaten Rejang Lebong, pada tahun 2005 menjadi perubahan nama 

menjadi SMP Negeri 3 CurupTimur. Terakhir berdasarkan Surat Keputusan 

Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Rejang Lebong Tentang Nomenklatur 

SMP Negeri Kabupaten Rejang Lebong tahun 2016, SMP Negeri 3 Curup 

Timur berubah nama menjadi SMP Negeri 7 Rejang Lebong.
91

 

Di awal berdirinya SMP Negeri 7 Rejang Lebong di pimpin oleh Ibu 

Hj. Mariam L (1982-1996) kemudian dilanjutkan oleh Bapak Abdullah 
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(1996-2005), Bapak Heru Mulyono Widayat, S.Pd (2005-2012), Ibu Heriyati, 

M.Pd (2012-2013), Ibu Meri Sriastuti, S.Pd (2013-2016), Bapak Agus 

Prayudi, S.Pd, MM (2016-2018), Ibu Arniweli, S.Pd (2018-Oktober 2020), 

Ibu Parida Ariani, S.Sos,M.Pd.
92

 

Hingga saat ini, SMP Negeri 7 Rejang Lebong telah menjelma 

menjadi salah satu sekolah yang cukup diperhitungkan di Kecamatan Curup 

Timur, karena perkembangannya yang pesat dalam bidang infrastruktur, 

prestasi olahraga, dan prestasi akademik. Prestasi demi prestasi masih dapat 

ditingkatkan, berkat sumber daya manusia yang mumpuni, fasilitas memadai, 

dan akses menuju lokasi sekolah yang aman dan mudah dijangkau dari pusat 

kota.
93

 

2. Visi, Misi, Dan Tujuan SMPN 07 Rejang Lebong 

a. Visi  

 “BERPRESTASI DAN UNGGUL DALAM MENYIAPKAN 

TENAGA TERAMPIL”. Kami memilih Visi ini untuk tujuan jangka 

panjang, jangka menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwai warga 

sekolah kami untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan 

dalam mencapai tujuan sekolah.  

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang : 

1. Berorientasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian dan life 

skill  
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2. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 

3. Ingin mencapai keunggulan 

4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah 

5. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 

6. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi sekolah) 

Untuk mencapai Visi tersebut perlu dilakukan suatu misi berupa 

kegiatan jangka panjang dengana arah yang jelas. Berikut ini merupakan 

misi yang dirumuskan berdasarkan visi diatas.
94

 

b. Misi  

“DISIPLIN DALAM KERJA MEWUJUDKAN MANAJEMEN 

KEKELUARGAAN, KERJASAMA, PELAYANAN PRIMA DENGAN 

MENINGKATKAN SILATURAHMI”. Di setiap kerja komunitas 

pendidikan, kami selalu menumbuhkan disiplin sesuai aturan bidang kerja 

masing-masing, saling menghormati dan saling percaya tetap menjaga 

hubungan kerja yang harmonis dengan berdasarkan pelayanan prima, 

kerjasama dan silaturahmi. 

Penjabaran misi di atas meliputi :  

1. Melaksanakan konsep pembelajaran tuntas dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara tuntas. 

2. Menciptakan pola berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif 

3. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan yang sesuai 

dengan potensi siswa sehingga siswa dapat berkembang secara optimal 
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4. Menanamkan dan menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif 

kepada seluruh warga sekolah 

5. Membantu siswa menemukan potensi dirinya, sehingga dapat 

berkembang secara optimal 

6. Menanamkan semangat dan penghayatan terhadap ajaran agama yang 

dianut dan mengenali budaya bangsa sehingga dapat bersikap dan 

bertindak secara arif dan bijaksana 

7. Menanamkan apreasiasi kerja dan pembentukan etos kerja sehingga 

siswa dapat menghargai hasil, kerja dan bekerja keras 

8. Memberikan ketrampilan dasar yang bersifat produktif sehingga siswa 

mempunyai ketrampilan yang dapat digunakan sebagai bekal untuk 

berwirausaha 

9. Menerapkan manajemen partisipasi yang didukung oleh seluruh warga 

sekolah 

10. Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
95

 

c. Tujuan  

Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu diuraikan 

menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detail dan lebih 

jelas. Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi di atas. 

1. Beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang MahaEsa,  berakhlak  

mulia,  dan berkepribadian luhur 
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2. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif 

3. Sehat, mandiri, dan percaya diri 

4. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab
96

 

3. Data Guru Dan Siswa Di SMPN 07 Rejang Lebong 

a. Data guru Di SMPN 07 Rejang Lebong  

Guru merupakan sosok figur yang sangat berengaruh dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Mengingat keberadaannya sangat urgen dalam 

menunjang kegiatan belajar dalam mencapai tujuan yang di inginkan maka 

di dedikasi dalam kompetensi figur guru dangat di perlukan dalam sebuah 

lembaga pendidikan. 

 Di SMPN 07 Rejang Lebong terdapat guru dalam membantu kegiatan 

proses pembelajaran.
97

 

Tabel 4.1 

Data Guru Di SMPN 07 Rejang Lebong 

Guru SMPN 07 RL Jumlah Guru/Staf 

Guru Tetap (PNS) 8 Org 

Guru Honorer 7 Org 

Guru PAI 1 Org 

Staf TU PNS - Org 

Staf TU Honorer 1 Org 
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b. Data siswa SMPN 07 Rejang Lebong
98

 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik Di SMPN 07 Rejang Lebong 

 

No Kelas Jumlah Keteragan 

1 Kelas VII.A 18  

2 Kelas VII.B 18  

3 Kelas VIII.A 20  

4 Kelas VIII.B 20  

5 Kelas IX.A 16  

6 Kelas IX.B 16  

Jumlah 108  

 

4. Fasilitas, Sarana, dan Prasarana SMPN 07 Rejang Lebong 

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dalam suatu lembaga 

pendidikan tentu membutuhkan fasilitas yang memadai demi kelancaran 

proses pembelajaran, baik itu fasilitas berupa fisik maupun non fisik. Sebab 

sebuah lembaga pendidikan yang baik dan berkualitas tentu mempunyai 

fasilitas yang lengkap dan memadai guna pemenuhan kebutuhan peserta 

didik dalam proses pembelajaran di sekolah. Sarana merupakan alat atau 

media dalam menunjang keberhasilan suatu lembaga. Selain menjadi daya 

tarik masyarakat juga menjadi motivasi peserta didik dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Adapun sarana dan prasarana di SMPN 07 

Rejang Lebong diantaranya: 
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1. Lokal yang meliputi: 

a. Ruang kelas. 

b. Ruang kepala sekolah. 

c. Ruang guru.  

d. Ruang tata usaha.  

e. Ruang bimbingan konseling (dalam proses).  

f. Ruang perpustakaan.  

g. Laboratorium perkantoran.  

h. Kamar mandi.  

2. Alat perlengkapan belajar yang meliputi:  

a. Kursi dan meja guru.  

b. Kursi dan meja tulis peserta didik.  

c. Papan tulis, spidol, dan penghapus.  

d. Papan absen peserta didik.  

e. Papan data.  

f. Papan pengumuman.  

g. Papan mading. 

3. Peralatan kantor yang meliputi:  

a. Kursi tamu.  

b. Kursi dan meja kantor.  

c. Almari kantor guna menyimpan arsip-arsip dan surat penting.  

d. Komputer.  

e. Papan grafik.  
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f. Papan data 

g. Bel sekolah. 

Secara umum pihak sekolah menyediakan semua kebutuhan peserta 

didik dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian 

keadaan fasilitas, sarana, dan prasarana di SMPN 07 Rejang Lebong 

dikatakan sangat memadai.
99

 

L. Hasil Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang Upaya Guru PAI Dalam Pembinaan 

Adab Siswa Di SMPN 07 Rejang Lebong. Dalam penelitian ini membahas 

tentang upaya yang di lakukan guru dalam pembinaan adab siswa serta kendala 

yang di rasakan guru PAI dalam pembinaan adab siswa,  hasil  penelitian ini 

terdiri dari 1 orang guru PAI dan 7 siswa yang terkait dengan fenomena 

berdasarkan kriteria dalam penelitian ini. 

SMPN 07 Rejang lebong termasuk sekolah yang memiliki adab kurang 

baik, karena siswa yang bersekolah di SMPN 07 Rejang Lebong ini berasal dari 

berbagai macam kalangan, mulai dari siswa yang berasal dari kalangan rendah 

sampai dengan kalangan yang religius nya tinggi. Hal ini menjadi tugas dari guru 

PAI untuk mampu membina adab yang baik melelui pembiasaan yang dilakukan 

dalam kegiatan sekolah, seperti sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama‟ah, 

mengucapkan salam, dan mencium tangan ketika bertemu guru, bertegur sapa 

saat bertemu seseorang, dan berdo‟a saat akan memulai ataupun selesai 
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melakukan pembelajaran dikelas. Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti akan 

memaparkan hasil penelitian tentang: 

1. Upaya guru PAI Dalam Pembinaan Adab Siswa Di SMPN 07 Rejang 

Lebong  

a. Pembinaan Adab Siswa Terhadap Allah  

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Melly Octarini selaku 

Guru PAI SMPN 07 Rejang Lebong bagaimana cara guru PAI membina 

adab siswa kepada allah di SMPN 07 Rejang Lebong  mengatakan bahwa: 

“Pertama, melaksaakan sholat dhuha berjamaah. Kedua, 

melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. Ketiga melaksanakan kegiatan 

muhadaroh/kultum pagi di setiap hari jum‟at, yang  Keempat, 

melaksanakan kegiatan pesantren kilat ketika bulan ramadhan.  Dan yang 

kelima, guru memberikan nasehat, betapa pentingnya puasa di bulan suci 

ramadhan. kegiatan-kegiatan itu bertujuan untuk menjadikan para siswa-

siswi memiliki jiwa yang religius, mengerti akan Agama Islam dan 

mampu menjalankannya dengan baik.”
100

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Fita Putri Yofa siswa 

kelas 7 mengatakan bahwa : 

“Disekolah mengadakan kegiatan seperti muhadoroh yang dilakukan 

setiap hari jum‟at, pesantren kilat diwaktu bulan ramadhan dan melakukan 

sholat duha dan sholat dzuhur berjamaah disekolah. Sekolah mengadakan 

kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk menjadikan kami para siswa-

siswi SMPN 07 Rejang Lebong ini memiliki jiwa yang religius, mengerti 

akan Agama Islam dan mampu menjalankannya dengan baik. Yang 

dimana guru PAI sendiri yang memberikan contoh yang baik dengan kami 

sehingga kami ituntut supaya memiliki sifat dan sikap seperti guru-guru 

terutama guru agama”
101

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Gustian 

Putrado siswa kelas 7 mengatakan bahwa : “Disekolah kami punya 
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kegiatan pesantren kilat tapi cuma bulan puasa dilakukannya terus kalau 

hari jum‟at biasanya muhadoroh dan kalau pagi kami melakukan sholat 

dhuha berjama‟ah”
102

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Aditi Afa 

Dika siswa kelas 7 mengatakan bahwa: “Ada pesantren kilat, ada 

muhadoroh di setiap hari jum‟at dan sering sholat berjama‟ah disekolah, 

kalau pesantren kilat dilakukannya tidak setiap hari tetapi dilakukannya 

setiap pada bulan puasa dan itu dilakukan setiap hari.”
103

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Andre Azi 

A.P siswa kelas 8 mengatakan bahwa: “Di sekolah melakukan muhadoroh, 

kemudian melakukan kegiatan sholat berjamaah seperti duha, kemudian 

jika dibulan romadhan melakukan kegiatan pesantren kilat.”
104

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Dhiky 

Pramana Putra siswa kelas 8 mengatakan bahwa: ”Untuk disekolah 

biasanya melakukan kegiatan muhadoroh pada setiap jum‟at pagi sebelum 

melakukan pembelajaran, yang dilakukan oleh perwakilan kelas misalnya 

jum‟at ini yang bertugas adalah kelas 8 maka yang akan tampil adalah 

kelas 8.”
105

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ivan siswa 

kelas 9 mengatakan bahwa:  
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“Untuk di SMP Negeri 07 kami sering melakukan sholat duha 

berjama‟ah di sekolah dengan seluruh siswa-siswi dari kelas 7 sampai 9, 

kemudian disetiap hari jum‟at juga melakukan muhadoroh yang ditampilkan 

oleh kelas-kelas yang memang bertugas dan biasanya bergilir dari kelas 9 

kemudian kelas 8 dan kelas 7 yang akan menampilkan kreativitas mereka 

pada hari jum‟at.”
106

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Kevin siswa 

kelas 9 mengatakan bahwa:  “SMP Negeri 07 ini banyak melakukan kegiatan 

religius seperti sholat duha berjama‟ah pada pagi hari, kemudian melakukan 

muhadoroh pada hari jum‟at sebelum melakukan pembelajaran, terus 

melakukan pesantren kilat selama satu bulan penuh pada saat bulan 

ramadhan.”
107

 

Berdasarkan informasi diatas dari hasil wawancara dengan guru di 

SMPN 07  Rejang Lebong, dan siswa-siswi SMPN 07 Rejang Lebong  dapat 

diambil kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru PAI di sekolah 

yaitu kegiatan yang dilakukan untuk membina adab siswa, Yang pertama, 

setiap hari melakukan sholat duha berjama‟ah yang akan dipandu oleh bapak 

dan ibu di sekolah. Yang kedua, melaksanakan sholat dzuhur berjamaah. 

Ketiga, pada setiap hari jum‟at anak-anak akan melakukan muhadoroh yang 

dimana muhadoroh ini berkaitan dengan keislaman dan yang menampilkan 

akan mengusung tema tentang keislaman seperti berbakti kepada orang tua, 

Perilaku adab terhadab guru dan orang tua dan lain sebagainya. Yang 

keempat, melakukan kegiatan pesantren kilat pada setiap bulan ramadhan, 

yang mana akan diikuti seluruh siswa-siswi yang ada di SMPN 07 Rejang 
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Lebong, seperti mengaji bersama, membaca yasin, sholat berjama‟ah dan 

kegiatan lainnya yang akan mendukung siswa-siswi untuk lebih mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Dan yang Kelima, guru memberikan nasehat betapa 

pentingnya melaksaakan puasa di bulan suci ramadhan. 

b. Pembinaan Adab Siswa Dalam Menuntut Ilmu Di Dalam Kelas 

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Mely Octarini selaku guru 

PAI di SMPN 07 Rejang Lebong, mengatakan bahwa: 

“ yang pertama, yaitu guru memberikan sebuah pemahaman terkait 

dengan bagaimana  adab yang baik dalam menuntut ilmu. Kedua, guru 

memberikan contoh secara langsung bagaimana  adab yang baik dalam 

menuntut ilmu, seperti tidak ribut di dalam kelas, tidak tidur pada saat guru 

menjelaskan, dan juga tidak membolos pada saat jam pelajaran.  Ketiga, 

guru melakukan pembiasaan terkait bagaimana  adab yang baik dalam 

menuntut ilmu.”
108

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa bernama 

Fita Putri Yofa kelas 7 mengatakan bahwa: “Di sekolah saya di berikan 

pemahaman bagaimana adab yang baik ketika menuntut ilmu seperti 

membaca do‟a sebelum belajar.”
109

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Gustian Putrado 

siswa kelas 7 mengatakan : “Kami diajarkan untuk tidak ribut, saat jam 

pelajaran.”
110

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Aditi Afa Dika 

siswa kelas 7 mengatakan: “Saat menuntut ilmu ketika di kelas tidak boleh 
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ribut, tertidur di kelas, patuh saat jam pelajaran, dan memperhatikan 

guru.”
111

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Andre Azi A.P 

siswa kelas 8 mengatakan : “Kami diberikan pemahaman bagaimana cara 

adab menuntut ilmu yang baik, tertib ketika belajar, duduk diam saat 

belajar.”
112

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Dhiky Pramana 

Putra siswa kelas 8 mengatakan : “Kami diajarkan untuk beradab dalam 

menuntut ilmu, diam saat jam pelajaran, tidak ribut saat belajar, dan 

membaca do‟a sebelum dan sesudah belajar.”
113

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ivan siswa kelas 9 

mengatakan : “Kami dianjurkan ketika dalam menuntut ilmu, mengkuti 

prosesnya dengan tertib, tidak tidur didalam kelas, tidak ribut”
114

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Kevin siswa kelas 

9 mengatakan : “Ketika dalam proses menuntut lmu kami di berikan 

arahan dan pemahaman untuk memiliki adab yang baik dalam menuntut 

ilmu, seperti tidak tidur di dalam kelas, tidak ribut di dalam kelas, tertib 

saat belajar, memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi dan 

juga membaca do‟a sebelum belajar.”
115

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwasannya 

upaya guru PAI dalam membina adab siswa kepada penutut ilmu yaitu 
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dengan cara memberikan sebuah pemahaman bagaimana  adab yang baik 

dalam menuntut ilmu, memberikan contoh bagaimana  adab yang baik 

dalam menuntut ilmu, dan melakukan pembiasaan terkait bagaimana  adab 

yang baik dalam menuntut ilmu.  

c. Pembinaan Adab Siswa Terhadap Guru 

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Melly Octarini selaku guru 

PAI di SMPN 07 Rejang Lebong Bagaimana cara guru PAI membina adab 

siswa kepada guru  di SMPN 07 Rejang Lebong mengatakan bahwa: 

 “yang pertama, seperti menjelaskan tata cara berhadapan dengan 

guru itu seperti apa, agar siswa tidak seenaknya membantah, melawan 

serta membentak ketika di nasehati guru,  kedua, jikalau siswa melakukan 

kesalahan, maka siswa itu akan  langsung di tegur, contohnya seperti 

ketika ada siswa yang masuk ke ruang guru, nyelonong saja tanpa ada 

salam dan tidak sopan, ya di situ lah guru langsung menegur agar siswa itu 

mengulangi nya kembali dengan tata cara yang baik dan sopan. Agar 

mereka terbiasa dalam melakukan suatu hal dengan adab yang baik. 

Ketiga, guru memerikan sebuah pembiasaan terhadap siswa untuk 

melaksaakan aturan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) yang ada 

di sekolah.”
116

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa bernama 

Fita Putri Yofa kelas 7 mengatakan bahwa: “Kami diberikan pemahaman 

oleh guru PAI untuk menghormati guru ketika berhadapan dengan guru di 

sekolah dan di luar sekolah.”
117

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Gustian Putrado 

siswa kelas 7 mengatakan : “Ketika bertemu gurunya hendak memberi 

salam, menghormati gurunya.”
118
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Aditi Afa Dika 

siswa kelas 7 mengatakan : “Saya diberi arahan untuk ketika bertemu 

dengan guru, bersalaman, menyapa guru ketika bertemu.”
119

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Andre Azi A.P 

siswa kelas 8 mengatakan : “Ketika di sekolah harus memiliki adab yang 

baik kepada guru, seperti senyum ketika bertemu guru, menyapa ketika 

bertemu guru.”
120

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Dhiky Pramana 

Putra siswa kelas 8 mengatakan : “Iya saya ketika di sekolah dianjurkan 

oleh guru PAI untuk melaksanakan aturan sekolah seperti pembiasaaan 5S 

senyum, salam, sapa, sopan dan santun.”
121

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ivan siswa kelas 9 

mengatakan : “Ketika di sekolah, di anjurkan untuk menghormati gurunya, 

tidak membantah kepada guru.”
122

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Kevin siswa kelas 

9 mengatakan : “Ketika berhadapan dengan guru tidak boleh mencela 

guru, menghormati guru,bersalaman ketika bertemu atau 

bersimpangan.”
123

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwasannya 

cara guru PAI dalam membina adab siswa kepada guru yaitu, memberikan 

pemahaman kepada siswa bagaimana cara ber adab yang baik kepada 
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gurunya, memberikan dan tegura ketika siswa melakukan kesalahan, dan 

juga menerapkan aturan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) yang 

ada di sekolah. 

d. Pembinaan Adab Siswa Terhadap Orang Lain/sahabat   

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Melly Octarini selaku 

Guru PAI SMPN 07 Rejang Lebong, bagaimana cara guru PAI Membina 

Adab Siswa Terhadap Orang Lain mengatakan bahwa : 

“Pertama, memberikan pemahaman bagaimana adab siswa terhadap 

orang lain/sahabat . Dan yang kedua memberikan nasehat kepada siswa 

terkait bagaimana adab yang baik terhadap orang lain/sahabat, seperti 

jangan berkata dengan bahasa yang tidak sopan, jangan berkata dengan 

nada yang tinggi dan kasar, berteman dengan cara yang baik bukan dengan 

kekerasan, dan juga jangan berlaku semena-mena kepada sesama teman. 

”
124

 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa bernama 

Fita Putri Yofa kelas 7 mengatakan bahwa: “Kami di beri pemahaman 

untuk memiliki adab yang baik kepada teman atau orang lain, seperti 

saling menghargai, saling menolong.”
125

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Gustian Putrado 

siswa kelas 7 mengatakan : “Ketika beretemu teman kita harus menyapa 

atau menegur teman, berteman yang baik.”
126

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Aditi Afa Dika 

siswa kelas 7 mengatakan : “Saya di anjurkan oleh guru PAI untuk cara 

berteman yang baik, tidak membuly teman.”
127
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Andre Azi A.P 

siswa kelas 8 mengatakan : “Ketika berbicara dengan teman kami di 

anjurkan untuk sopan dan santun, tdak berkata kasar.”
128

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Dhiky Pramana 

Putra siswa kelas 8 mengatakan : “Saat bersama teman tidak boleh 

menggunakan bahasa yang kasar atau bahasa yang kotor.”
129

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ivan siswa kelas 9 

mengatakan : “Saat bertemu dengan teman atau orang lain kita harus 

ramah, dan sopan.”
130

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Kevin siswa kelas 

9 mengatakan : “Kami di berikan arahan dan pemahaman oleh guru PAI di 

sekolah ketika bertemu teman haruslah sopan, tidak berkata-kata kasar, 

berteman yang baik tidak saling membuly satu sama lain.”
131

 

Dari hasil wawacara di atas dapat peneliti simpulkan bahwasannya 

cara guru PAI dalam Membina Adab Siswa Terhadap Orang Lain yaitu 

dengan cara memberikan sebuah pemahaman dan juga memberikan sebuah 

nasehat bagaimana adab yang baik terhadap orang lain.  

2. Apa Saja Kendala Guru PAI Dalam Membina Adab Siswa Di SMPN 07 

Rejang Lebong 

a. Kendala Yang Di Rasakan Guru PAI Dalam Pembinaan Adab Siswa 

Terhadap Allah SWT. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Melly Octarini selaku 

Guru PAI SMPN 07 Rejang Lebong, beliau mengatakan: 

“Pertama, kebanyakan anak mayoritas dari keluarga yang awam 

tentang agama, sehingga kebanyakan anak masih banyak yang minim 

pola asuh dari orang tua tentang penanaman agama. Dan itu berdampak 

ketika pelaksanaan pembinaan adab siswa terhadap Allah SWT, masih 

banyak anak susah untuk di arahkan, dan juga malah sering kali 

membolos ketika kegiatan itu di adakan”
132

 

 

Terbukti dari hasil observasi peneliti di SMPN 07 Rejang Lebong 

yaitu: 

Pertama, ada faktor internal dimana anak tersebut cenderung 

menyepelekan ketika di arahkan untuk melaksanakan sholat wajib dan 

sunnah berjamaah di sekolah, mereka malah sering kabur-kaburan. Kedua 

ada faktor eksternal yang mana dari pergaulan teman sebaya saling 

mempengaruhi dalam hal-hal negatif seperti, mengajak membolos ketika 

ada kegiatan pembinaan adab siswa kepada Allah. Pada saat di bulan suci 

ramadhan banyak siswa yang diam-diam membatalkan puasanya. 

Selanjutnya ada pola asuh orang tua, yang kebanyakan para orang tua di 

daerah lingkungan tersebut bisa di katakan sangat minim penanaman 

adab anak kepada Allah.  

 

Maka dari itu Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat di 

simpulkan bahwa ada beberapa faktor yang menjadi kendala guru PAI, 

yaitu faktor internal dan juga eksternal. Pada faktor internal anak 

cenderung menyepelekan ketika di arahkan untuk melaksanakan sholat 
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wajib dan sunnah berjamaah di sekolah, mereka malah sering kabur-

kaburan. Dan pada faktor eksternal terdapat pola asuh orang tua yang 

minim pengetahuan tentang keagamaan dan itu sangat berdampak pada 

pertumbuhan adab,dan tingkah laku anak terebut. 

b. Kendala Yang Di Rasakan Guru PAI Dalam Pembinaan Adab Siswa 

Dalam Menuntut Ilmu Di Dalam Kelas 

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Melly Octarini selaku 

Guru PAI SMPN 07 Rejang Lebong, bahwa: 

“ Yang pertama, yaitu masih kurangnya kesadaran dari dalam diri 

anak tersebut, sehingga masih saja mengulangi kesalahan yang sudah ia 

lakukan. Kedua, ketika kita sebagai guru menasehati anak dengan nada 

yang lemut, maka anak akan cenderung menyepelekan dan juga hanya 

iya-iya saja, dan untuk kedepannya masih saja di ulangi.”
133

  

 

Maka dari itu dapat peneliti simpulkan dari hasi wawancara di atas, 

bahwasanya kendala yang di rasakan guru PAI dalam pembinaan adab 

siswa dalam menuntut ilmu di dalam kelas yaitu, masih kurangnya 

kesadaran dari dalam diri anak tersebut, sehingga masih saja mengulangi 

kesalahan yang sudah ia lakukan. Dan juga ketika guru menasehati anak 

dengan nada yang lemut, maka anak akan cenderung menyepelekan dan 

juga hanya iya-iya saja, dan untuk kedepannya masih saja di ulangi. 

c. Kendala Yang Di Rasakan Guru PAI Dalam Pembinaan Adab Siswa 

Terhadap Guru 

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Melly Octarini selaku 

Guru PAI SMPN 07 Rejang Lebong, beliau mengatakan: 
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“ Pertama, kegitan pembinaan adab ini hanya di lakukan di sekolah 

saja, maka dari itu kegiatan pembinaan ini berjalan kurang maksimal. 

Karena belum tentu anak akan mendapatkan nya di rumah, belum lagi 

setiap anak memliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Kedua 

kurang nya kerjasama antara guru dan orang tua untuk memaksimalkan 

kegiatan pembinaan adab siswa ini.”
134

 

 

Jadi dapat peneliti simpulkan dari hasil wawancara di atas, bahwa 

kegitan pembinaan adab hanya di lakukan di sekolah saja, maka dari itu 

kegiatan pembinaan ini berjalan kurang maksimal. Karena belum tentu 

anak akan mendapatkan nya di rumah, belum lagi setiap anak memliki 

latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Dan juga  kurang nya 

kerjasama antara guru dan orang tua untuk memaksimalkan kegiatan 

pembinaan adab siswa. 

d. Kendala Yang Di Rasakan Guru PAI Dalam Pembinaan Adab Siswa 

Terhadap Orang Lain/Sahabat 

Peneliti melakukan wawancara denga ibu Melly Octariani selaku guru 

PAI di SMPN 07 Rejang Lebong, belau mengatakan : 

“Untuk yang pertama, kembali lagi pada diri anak tersebut, kita 

sebagai guru sudah memberikan beberapa pemahaman, dan memberikan 

sebuah nasehat, untuk kebaikan anak tersebut. Kedua, ada beberapa anak 

yang memang bisa berubah, dan juga menerapkan beberapa contoh yang 

sudah di ajarkan guru, akan tetapi lebih banyak anak yang memang hanya 
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mendengarkan sebagai angin lalu, dan tidak perduli dengan perkataan 

gurunya”
135

 

Maka dari itu dapat di simpulkan dari hasil wawancara tersebut 

bahwa, pada intinya semua itu kembali lagi pada diri anak tersebut, guru 

sudah memberikan beberapa pemahaman, dan memberikan sebuah 

nasehat, untuk kebaikan anak tersebut. Ada beberapa anak yang memang 

bisa berubah, dan juga menerapkan beberapa contoh yang sudah di 

ajarkan guru, akan tetapi lebih banyak anak yang memang hanya 

mendengarkan sebagai angin lalu, dan tidak perduli dengan perkataan 

gurunya. 

e. Apakah guru PAI pernah mengalami kesulitan dalam membina, dan 

membimbing siswa di SMPN 07 Rejang Lebong, seperti apa contoh 

kesulitan dan bagaimana cara mengatasinya 

Peneliti melakukan wawancara denga ibu Melly Octariani selaku guru 

PAI di SMPN 07 Rejang Lebong, Apakah guru PAI pernah mengalami 

kesulitan dalam membina, dan membimbing siswa di SMPN 07 Rejang 

Lebong, seperti apa contoh kesulitan dan bagaimana cara mengatasinya, 

beliau mengatakan: 

“ Pertama, kembali lagi pada faktor anak yang karena sudah watak 

bawaan pola asuh dari orang tua, dan lingkungan yang membiasakan 

mereka bersikap seperti itu, contohnya pernah ada kejadian sajam (senjata 

tajam) di sekolah, di situ pihak orang tua merasa tak terima anaknya di 

pukul oleh temannya, sehingga datang di sekolah mengamuk, namun 

untunglah para guru dan pihak sekolah bergerak cepat menghentikan 

kejadian itu dan langsung di dampingi oleh kepolisian setempat untuk 
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mengawasi dan mengantisipasi kejadan lebih buruk lagi, kedua guru dan 

pengurus sekolah melakukan mediasi antara orang tua dan murid dalam 

menyelesaikan masalahnnya”.
136

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan bahwasannya 

yang menjadi kesulitan guru PAI dalam meembina dan membimbing siswa 

di SMPN 07 Rejang Lebong yaitu pada diri si anak tersebut, karena sudah 

bawaan pola asuh orang tua dan faktor lingkungan di desa, dari kejadian 

tersebut yang di sampaikan oleh guru pai di sini sikap orang tua 

merupakan cerminan seorang anak, mudah gegabah, kurang berfikir jernih 

mudah emosi, bahkan ketika anak melakukan kesalahan orang tua lebih 

cenderung membela si anak, bukannya menegur kesalahan anak, dari 

sinilah timbul watak si anak yang merasa tindakan apapun yang 

dilakukannya adalah benar. 

f. Kesulitan dalam memahami karakteristik siswa  

Peneliti melakukan wawancra dengan ibu Melly Octarini selaku Guru 

PAI SMPN 07 Rejang Lebong, Apakah guru PAI mengalami kesulitan 

dalam memahami karakteristik siswa di SMPN 07 Rejang Lebong beliau 

 mengatakan bahwa : 

“Yang pertama, sulitnya memahami karakter setiap siswa, setiap 

siswa memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga dengan itu 

menjadikan kendala tersendiri bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membina adab siswa, dan juga karakter yang ada pada anak itu tidak akan 

jauh dipengaruhi oleh pola didik orang tua yang ada dirumah sehingga 

untuk mengubah karakter pada anak membutuhkan kerjasama antara guru 

dan orang tua dan juga membutuhkan waktu dalam membetuk karakter 

dan adab yang baik. Yang kedua, kesulitan dalam membimbing anak-anak, 

karena kurangnya kesadaran dari peserta didik sehingga hal itu menjadi 
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kendala tersendiri dalam membina adab siswa, apalagi untuk era modern 

seperti ini membutuhkan kekuatan yang lebih dalam membina adab setiap 

anak karena setiap anak memiliki handphone yang dimana hal itu sangat 

berpengaruh dalam membina adab siswa karena dihandphone semua dapat 

diakes sehingga hal itu berpengaruh dalam membina adab siswa, apalagi 

anak tidak dapat  24 jam dipantau disekolah karena keterbatasan waktu di 

sekolah.”
137

 

 

Berdasarkan informasi diatas dari hasil wawancara dengan guru di 

SMPN 07  Rejang Lebong, dan siswa-siswi SMPN 07 Rejang Lebong  

dapat diambil kesimpulan bahwa dalam membina adab siswa-siswi di 

SMP Negeri 07 Rejang Lebong terdapat beberapa kendala, yang pertama, 

sulitnya memahami karakter setiap siswa, setiap siswa memiliki karakter 

yang berbeda-beda, yang diamana karakter yang dimiliki setiap anak sudah 

dibentuk oleh pola didik orang tuanya, karena orang tualah yang sangat 

berpengaruh dalam membentuk adab setiap anak.  Yang kedua, kesulitan 

dalam membimbing anak-anak, karena kurangnya kesadaran dari peserta 

didik sehingga butuh kekuatan yang lebih untuk membina adab anak-anak, 

apalagi tidak ada kerjasama antara orang tua dan guru maka dapat 

dipastikan dalam membina adab anak-anak akan ada kesulitan tersendiri.  

g. faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan adab siswa  

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Melly Octarini selaku 

Guru PAI SMPN 07 Rejang Lebong, apa saja factor pendukung dan 

penghambat dalam pembinaan adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong, 

beliau  mengatakan bahwa : 
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“Untuk faktor pendukung, pertama dari pihak sekolah memberikan 

berbagai macam fasilitas dan mendukung penuh seluruh kegiatan yang di 

lakukan dalam pembinaan adab terhadab siswa. Dan yang kedua dari 

dalam diri anak tersebut, jikalau anak nya dapat memerima dengan baik 

maka proses pembinaan adab akan berjalan dengan baik dan lancar.  

Selanjutnya  faktor penghambat dalam pembinaan adab siswa di sekolah 

pertama salah satunya, pola asuh orang tua, dan yang kedua faktor 

lingkungan sangat berpengaruh dalam perilaku adab anak di sekolah, 

bagaimana cara anak bersikap kepada guru ataupun teman sebaya, 

bagaimana cara bicaranya karena keterbiasaan mendengarkan kata-kata 

yang kurang senono atau kurang baik, di sini menurut ibu salah satu faktor 

menjadi penghambat yang sangat susah utuk di bina dan di perbaiki oleh 

guru PAI di sekolah.”
138

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwasannya faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembinaan adab siswa di sekolah yaitu 

salah satunya faktor pendukung yaitu dari pihak sekolah yang mendukung 

pelaksanaan pembinaan adab siswa, dan juga termasuk dari faktor dalam 

diri anak tersebut mau di bina adab nya, sedangkan faktor penghambat 

yaitu, dari pola asuh orang tua dan lingkungan yang ,menjadi penghambat 

dalam pembinaan adab siswa di sekolah. 

M. Pembahasan 

Bedasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara, maka 

dipaparkan tetang penelitian yang diperoleh atau hasil dari wawancara 

dilapangan atau pembahasan penelitian tentang Upaya Guru PAI Dalam 

Pembinaan Adab Siswa Di SMP Negeri 07 Rejang Lebong, agar lebih jelas maka 

akan dijelaskan sebagai berikut:  
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1. Upaya Guru PAI Dalam Membina Adab Siswa Di SMPN 07 Rejang 

Lebong  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

bahwa kegiatan yang dilakukan untuk membina adab siswa yang ada 

disekolah, yang pertama, untuk pembinaan adab siswa kepada Allah swt, 

setiap hari melakukan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama‟ah, pada hari 

jum‟at mengadakan kegiatan muhadaroh, dan juga pesantren kilat di bulan 

ramadhan, yang mana akan diikuti seluruh siswa-siswi yang ada di SMPN 07 

Rejang Lebong, seperti mengaji bersama, membaca yasin, sholat berjama‟ah 

dan kegiatan lainnya yang akan mendukung siswa-siswi untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, yang akan dipandu oleh bapak dan ibu 

disekolah, serta tidak lupa juga guru PAI memberikan nasihat betapa penting 

nya melaksanakan puasa di bulan suci ramadhan. Kedua, pembinaan adab 

siswa dalam menuntut ilmu di dalam kelas, yaitu   dengan cara memberikan 

sebuah pemahaman bagaimana  adab yang baik dalam menuntut ilmu, 

memberikan contoh bagaimana  adab yang baik dalam menuntut ilmu, dan 

melakukan pembiasaan terkait bagaimana  adab yang baik dalam menuntut 

ilmu. Ketiga, pembinaan adab siswa kepada guru, yaitu dengan cara guru 

memberikan pemahaman bagaimana cara beradab yang baik kepada guru, 

juga memberikan teguran secara langsung ketika siswa tersebut berlaku tidak 

sopan. Keempat, teman sebaya, yaitu dengan cara memberikan nasehat dan 

juga teguran kepada siswa dan siswi agar mereka bisa saling menghargai satu 

sama lain. 
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 Menurut Al-Nahlawi, seperti dikutip Akmal Hawi, tugas pokok 

(utama) guru pendidikan agama Islam pada umumnya adalah pertama, tugas 

penyucian (membentuk anak menjadi hamba Allah SWT), yaitu guru harus 

mengembangkan dan membersihkan jiwa siswa agar lebih dekat kepada Allah 

SWT, menjauhkan mereka dari keburukan,  dan lebih dekat untuk tinggal di 

alam mereka. Tugas kedua adalah mengajar, di mana guru harus memberikan 

beragam pengetahuan dan pengalaman kepada siswa agar mereka dapat 

diubah menjadi perilaku dan kehidupan mereka.
139

 

 Upaya guru dalam mendidik dan membina kehidupan beragama di 

sekolah guru memainkan peran penting dalam membentuk moral siswa 

karena mereka sama berpengaruhnya dalam membentuk nilai-nilai siswa 

seperti halnya orang tua. Seseorang dengan otoritas yang dihormati anak-

anak. Pendidikan agama yang diterima anak-anak di sekolah memiliki 

dampak yang luar biasa pada sikap dan perilaku-Nya karena berfungsi 

sebagai dasar untuk apa yang dia lakukan dan katakan dalam pergaulannya. 

Hal ini terutama berlaku bila dikombinasikan dengan pembinaan guru yang 

konsisten dan berkelanjutan.
140

 

 Penelitian di atas terbukti relevan dengan penelitian yang ditulis 

oleh Maulidatul Hasanah tahun 2021 dengan judul "Upaya Guru 

Meningkatkan Adab Siswa Kelas 5 di MTS Al Musyawarah Banjarmasin" 

dimana upaya yang dilakukan oleh guru dalam memperbaiki aturan siswa 

kelas 5 yaitu kebiasaan menyapa guru dan sesepuh membaca doa sebelum 
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dan sesudah belajar,  Setelah doa dan doa harian lainnya membaca Al-Quran, 

surat-surat pendek.
141 

2. Kendala Guru PAI Dalam Membina Adab Siswa Di SMPN 07 Rejang 

Lebong 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

dalam membina adab siswa-siswi di SMP Negeri 07 Rejang Lebong terdapat 

beberapa kendala: 

 pertama, kendala yang di rasakan guru PAI dalam pembinaan adab 

siswa terhadap allah swt, ada beberapa faktor yang menjadi kendala guru 

PAI, yaitu faktor internal dan juga eksternal. Pada faktor internal anak 

cenderung menganggap remeh ketika di arahkan untuk melaksanakan sholat 

wajib dan sunnah berjamaah di sekolah, mereka malah menghindar. Dan pada 

faktor eksternal terdapat pola asuh orang tua yang minim pengetahuan 

tentang keagamaan dan itu sangat berdampak pada adab,dan tingkah laku 

anak terebut.  

Kedua, kendala yang di rasakan guru PAI dalam pembinaan adab 

siswa dalam menuntut ilmu di dalam kelas yaitu, masih kurangnya kesadaran 

dari dalam diri anak tersebut, sehingga masih saja mengulangi kesalahan 

yang sudah ia lakukan. Dan juga ketika guru menasehati anak dengan nada 

yang lemut, maka anak akan cenderung menyepelekan dan juga hanya iya-iya 

saja, dan untuk kedepannya masih saja di ulangi.  
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Ketiga, kendala yang di rasakan guru PAI dalam pembinaan adab 

siswa terhadap guru yaitu, kegitan pembinaan adab hanya di lakukan di 

sekolah saja, maka dari itu kegiatan pembinaan ini berjalan kurang maksimal. 

Karena belum tentu anak akan mendapatkan nya di rumah, belum lagi setiap 

anak memliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Dan juga  kurang 

nya kerjasama antara guru dan orang tua untuk memaksimalkan kegiatan 

pembinaan adab siswa.  

Keempat, kendala yang di rasakan guru PAI dalam pembinaan adab 

siswa kepada orang lain /sahabat yaitu, pada intinya semua itu kembali lagi 

pada diri anak tersebut, guru sudah memberikan beberapa pemahaman, dan 

memberikan sebuah nasehat, untuk kebaikan anak tersebut. Ada beberapa 

anak yang memang bisa berubah, dan juga menerapkan beberapa contoh yang 

sudah di ajarkan guru, akan tetapi lebih banyak anak yang memang hanya 

mendengarkan sebagai angin lalu, dan tidak perduli dengan perkataan 

gurunya.  

Kelima, kesulitan guru PAI dalam membina dan membimbing siswa 

di SMPN 07 Rejang Lebong yaitu pada diri si anak tersebut, karena sudah 

bawaan pola asuh orang tua dan faktor lingkungan di desa, sikap orang tua 

merupakan cerminan seorang anak, mudah gegabah, kurang berfikir jernih 

dan juga mudah emosi, bahkan ketika anak melakukan kesalahan orang tua 

lebih cenderung membela anaknya, bukannya menegur kesalahan anak, dari 

sinilah timbul watak anak yang merasa tindakan apapun yang dilakukannya 

adalah benar.  
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Keenam, sulitnya memahami karakter setiap siswa, setiap siswa 

memiliki karakter yang berbeda-beda, yang dimana karakter yang dimiliki 

setiap anak sudah dibentuk oleh pola didik orang tuanya, karena orang tualah 

yang sangat berpengaruh dalam membentuk adab setiap anak. kesulitan 

dalam membimbing anak-anak, karena kurangnya kesadaran dari peserta 

didik sehingga butuh kekuatan yang lebih untuk membina adab anak-anak, 

apalagi tidak ada kerjasama antara orang tua dan guru maka dapat dipastikan 

dalam membina adab anak-anak akan ada kesulitan tersendiri. 

 Ketujuh, faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan adab 

siswa, untuk faktor pendukung di antaranya yaitu pihak sekolah memberikan 

fasilitas untuk melakukan suatu kegiatan dalam pembinaan adab, dan juga 

pihak sekolah mendukung penuh seluruh  kegiatan yang di adakan di sekolah. 

Sedangkan faktor penghambat di antaranya yaitu didikan atau pola asuh 

orang tua, kesadaran dari dalam diri anak tersebut, dan juga kegiatan 

pembinaan adab ini hanya berjalan di lngkungan sekolah saja. 

Pemahaman terkait adab memang tidaklah instan dan semuanya butuh 

proses. Selain itu, adab manusia sendiri sebenarnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor interenal dan exterenal:
142

  

a. Faktor Internal 

Faktor  internal adalah faktor yang berada dalam diri individu itu 

sendiri, faktor ini terbagi kedalam dua bagian yaitu faktor biologis dan 

faktor psikologis. 

1) Faktor biologis 
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(a) Keturunan, keturunan sangat membentuk pembinaan adab 

seseorang. Keturunan ini sangat berkenaan dengan masalah hati, 

hati yang bersih yang dimiliki orangtua membawa keturunan 

kepada kebahagiaan. 

(b) Kesehatan, kesehatan merupakan suatu hal yang sangat 

diperlukan dalam pendidikan serta berpengaruh terhadap 

kelangsungan pendidikan, apabila anak terganggu kesehatannya 

tentu segala kegiatan anak tidak dapat berjalan dengan baik 

sehingga anak jadi malas dan kurang bersemangat 

(c) Nafsu, nafsu merupakan salah satu faktor pendorong manusia 

untuk mendapatkan sesuatu seperti makan, ambisi, hubungan 

biologis hingga kemewahan. Nah, nafsu manusia adalah hal yang 

paling sering menjerumuskan mereka terutama jika tidak 

dikendalikan oleh nurani ataupun berpegang teguh pada agama. 

Untuk memperbaiki adab, manusia harus senantiasa 

mempertahankan nafsu baik pada jiwanya. Anda juga harus rajin 

menjalankan perintah dalam agama dan menjauhi larangannya.
143

 

2) Faktor psikologis 

Kebutuhan psikologis ini berupa kebutuhan akan rasa aman, 

penghargaan, penerimaan, dan ekulturasi. Kebutuhan itu tidak akan 

setara dengan kadar yang sama pada setiap orang, masing- 

masingkebutuhan jiwaitu melahirkan prilaku yang berbeda. 

(a) Intelegansi 

Intelegansi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu: 

(1) Kecakapan dalam menghadapi dan menyesuaikan kedalam 

situasi yang baru dan cepat dan efektif. 

(2) Mengetahui dan mengadakan konsep-konsep yang abstrak 

secara efektif. 

(3) Mengetahui relasi dengan mempelajarinya secara cepat. 

(b) Perhatian dan Minat 

                                                           
143

 Ibid.,h 79 



82 
 

 

Menurut AL-Ghazali perhatian adalah keaktifan jiwa yang 

tertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju pada objek atau 

sekumpulan objek, sedangkan minat adalah kecendrungan yang 

menetap dalam diri. Subjek merasa tertarik dalam bidang dan hal 

tertentu. 

(c) Kematangan 

Kematagan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap merealisasikan 

kecakapan yang baru. Maksudnya organ tubuh telah mengalami 

perubahan-perubahan baik laki-laki maupun perempuan yang 

mana perubahan itu dapat dilihat oleh semua orang.
144

 

 

b.  Faktor Eksternal 

Faktor  eksternal adalah faktor yang berada dari luar diri 

individu itu sendiri ada beberapa faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi adab siswa, yaitu : 

1) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan pertama dan utama sekali 

dalam memberikan kepada anak, seperti pendidikan agama, budi 

pekerti, sopan santun, kasih sayang, rasa aman dan lain sebagainya. 

Sesuatu yang dilaksanakan oleh keluarga atau orangtua kepada 

anak tergantung kepada orangtua yang mendidiknya. Dalam 

kehidupan keluarga orangtua berkewajiban untuk menegur, 

menasehati anaknya apabila dia berkata kotor atau berbicara kotor 

terhadap sesama dalam lingkungan. Apabila orangtua melihat anak 

                                                           
144

 Ibid.,h 80 



83 
 

 
 

melakukan hal yang tidak sewajarnya maka orangtua harus 

menasehatinya dengan baik, yang semua itu bisa menjadikan anak 

patuh terhadap orangtuanya. 

Seorang harus berakhlak sopan kepada orangtua, berbakti 

kepada kedua orangtua adalah suatu hal yang telah menjadi 

ketetapan Allah SWT. Untuk bani Adam dan telah ditetapkan 

sebagai tabiat yang ada dalam diri seseorang.
145

 

2) Lingkungan sekolah atau pendidikan 

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang sangat 

menentukan sekali bagi pendidikan anak didik, terutama sekali 

yang menyangkut akhlak anak. Oleh karena itu para guru disekolah 

harus dapat mendidik dan menciptakan iklim dan suasana disekolah 

yang sangat membina dan mendidik akhlak anak didik, maka 

bentuk akhlak anak didik akan menjadi terpuji.  

Pendidikan yang diterima seseorang akan mempengaruhi 

akhlak dan perilaku anak sesuai dengan nilai dan kecendrungan 

yang berkembang dalam lingkungan pendidikan tersebut.
146

 

3) Lingkungan masyarakat 

Adalah tempat yang bisa mempengaruhi anak yang belum 

sekolah yang masih berumur 3-5 tahun telah tertarik bergaul 

dengan teman seayanya. Setelah usia remaja pengaruh masyarakat 

kadang lebih besar dari pengaruh keluarga. Hal ini disebabkan 
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karena perkembangan kepribadian remaja sangat memerlukan 

pengakuan lingkungan dan teman sebayanya."
147

 

4) Ajaran Agama 

Agama pada dasarnya adalah pondasi dalam kehidupan sehari-

hari maupun bekal hidup kedepannya. Mereka yang mendapatkan 

pendidikan agama yang tepat akan tahu betapa pentingnya adab 

dalam kehidupan. Mereka yang beriman akan patuh terhadap 

aturan agamanya dan cenderung takut melakukan perbuatan buruk 

sehingga lebih mudah menanamkan adab
148

 

5) Adat-Istiadat 

Adat-istiadat merupakan salah satu hal yang memengaruhi 

sikap manusia dan nantinya bisa berpengaruh pada adab. Adat-

istiadat identik dengan sikap yang turun-temurun dan sudah 

dipertahankan sejak lama. Oleh karena itu, hal ini memengaruhi 

kebiasaan manusia sehari-hari. Oleh karena itu, perlu untuk 

memilah setiap adat-istiadat yang ada dalam belajar menjadi 

manusia beradab.
149

 

6) Undang-Undang 

Undang-undang merupakan sebuah aturan dasar dalam 

kehidupan bernegara. Aturan ini dibuat sebaik mungkin demi 

kemakmuran rakyatnya. Tidak adanya aturan undang-undang yang 
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bersifat negatif. Oleh karena itu, manusia beradab tentu akan 

berperilaku sesuai dengan aturan undang-undang.
150

 

Hal ini selaras dengan penelitian yang di tulis oleh Ela Luluatul Mufatahah 

pada tahun 2019 dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Pembinaan Etika Moral Dan  Adab Siswa Di MTsN 5 Tulung Agung 

“, dimana Salah satu hambatannya adalah riwayat keluarga siswa. 

implementasi pertumbuhan moral, etika, dan etika siswa. Karena tidak semua 

anak memiliki rumah yang damai dan tidak semua siswa memiliki keluarga 

yang mendorong mereka untuk memperbaiki diri, itu tidak benar. Latar 

belakang keluarga juga memiliki dampak yang signifikan terhadap karakter 

seorang anak. Ketika dinamika keluarga hadir di rumah, anak itu tidak 

bekerja sama. Karena anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu di rumah 

daripada di sekolah, akan sulit bagi mereka untuk menyesuaikan kegiatan 

madrasah. Perilaku yang dicontohkan guru untuk siswa di sekolah akan 

berbeda dari perilaku yang dicontohkan orang tua untuk anak-anak mereka di 

rumah, yang akan menghambat perkembangan perubahan anak.
151
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islam, IAIN TULUNGAGUNG, 2019) 
 
 



 

86 
 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

N. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan peneliti di sekolah SMPN 07 Rejang 

Lebong dapat disimpulkan bahwa: 

1. Upaya guru PAI dalam pembinaan adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong 

yaitu: 

a. Setiap hari melakukan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama‟ah, pada 

hari jum‟at mengadalan kegiatan muhadaroh, dan juga pesantren kilat di 

bulan ramadhan. 

b. Kemudian memberikan sebuah pemahaman bagaimana  adab yang baik 

dalam menuntut ilmu, memberikan contoh bagaimana  adab yang baik 

dalam menuntut ilmu, dan melakukan pembiasaan terkait bagaimana  adab 

yang baik dalam menuntut ilmu.  

c. Lalu memberikan pemahaman bagaimana cara beradab yang baik kepada 

guru, juga memberikan teguran secara langsung ketika siswa tersebut 

berlaku tidak sopan.  

d. Selanjutnya memberikan nasehat dan juga teguran kepada siswa dan siswi 

agar mereka bisa saling menghargai satu sama lain. Pihak sekolah 

memberikan fasilitas untuk melakukan suatu kegiatan dalam pembinaan 

adab, dan juga pihak sekolah mendukung penuh seluruh  kegiatan yang di 

adakan di sekolah.  
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2. Kendala guru PAI dalam membina adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong 

yaitu, Ada beberapa faktor yang menjadi kendala guru PAI, yaitu:  

a. faktor Internal  

Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pribadi siswa itu sendiri, 

sepert masi kurangnya kesadaran dari diri anak tersebut, anak cenderung 

merasa benar dari tindakan yang telah dia lakuan di sekolah dan di luar 

sekolah.  

b. faktor Eksternal  

Yaitu faktor yang berasal dari luar diri anak, seperti, Faktor 

lingkungan kelurga, setiap anak memiliki latar belakang keluarga yang 

berbeda-beda, dan juga pola asuh orang tua yang berbeda-beda pula. 

faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, ajaran agama, 

faktor undang-undang yang berlaku. Dan juga kurangnya kolaborsi 

(kerjasama) antara guru dan orang tua siswa, untuk memaksimalkan 

kegiatan pembinaan adab yang ada di sekolah 

O. Saran 

Berhubungan dengan penelitian ini, maka penulis mencoba untuk 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak sekolah, khususnya kepada guru PAI, agar tetap 

melaksanakan dan komitmen terhadap pembinaan adab siswa, karena hal 

tersebut merupakan sebuah prinsip dan fudamental dalam membentuk 

watak dan perilaku siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 



 
 

 

2. Pelaksanaan pembiaan adab yang di lakukan di SMPN 07 Rejang Lebong 

hendaknya di pertahankan, jikalau perlu lebih di tingkatkan lagi dengan 

berbagai kreatifitas yang mampu menunjang pembelajaran pembinaan 

adab yang ada di sekolah. 

3. Kepada orang tua siswa di harapkan agar lebih meningkatkan kualitas dan 

intensitas perhatian, bimbingan, pengawasan terhadap anak-anaknya 

untuk mempraktekkan berbagai ilmu pengetahuan yang di peroleh di 

sekolah dalam kehidupan sehari-hari khususnya di rumah. 

4. Kepada pihak sekolah harus lebih interaktif berkomunikasi kepada wali 

murid sehngga terjalin komunikasi yang baik, sehingga visi sekolah dapat 

terlaksana dengan baik dan harapan orang tua agar anak dapat menjadi 

kebanggan orang tua juga masyarakat. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Upaya Guru PAI Dalam  Pembinaan Adab Siswa Di SMP Negeri 07 Rejang Lebong. 

Rumusan Masalah: 

3. Bagaimana bentuk adab siswa di SMPN 07 Rejang Lebong? 

4. Bagaimana upaya guru PAI dalam membina adab siswa di SMPN 07 Rejang 

Lebong? 

5. Apa saja kendala guru PAI dalam membina adab siswa di SMPN 07 Rejang 

Lebong? 

INSTUMEN OBSERVASI 

No Aspek Yang Diamati Ada  Tidak  

1 Bagaimana upaya guru PAI dalam membina adab siswa 

di SMPN 07 Rejang Lebong? 

a) Pembinaan adab siswa kepada Allah SWT 

b) Pembinaan adab siswa dalam menuntut ilmu di 

dalam kelas 

c) Pembinaan adab siswa kepada guru 

d) Pembinaan adab siswa kepada orang lain/sahabat 

e) Faktor pendukung dan penghambat 

  

2 kendala guru PAI dalam membina adab siswa di SMPN 

07 Rejang Lebong? 

a) Pembinaan adab siswa kepada Allah SWT 

b) Pembinaan adab siswa dalam menuntut ilmu di 

dalam kelas 

c) Pembinaan adab siswa kepada guru 

d) Pembinaan adab siswa kepada orang lain/sahabat 

e) Kesulitan dalam membimbing dan membina sswa 

f) Sulitnya memahami karakteristik siswa 

  

 

Keterangan : SB  : Sangat Baik  K  : Kurang 

B  : Baik  G  : Gagal 

C  : Cukup 

 



 
 

 
 

INSTUMEN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Dengan Guru Pendidikan Islam (PAI) 

1. Bagaimana Upaya Guru PAI Dalam Membina Adab Siswa Di SMPN 07 Rejang 

Lebong?  

a. Bagaimana cara guru PAI membina adab siswa kepada allah swt di SMPN 07 

Rejang Lebong?  

b. Bagaimana cara guru PAI membina adab siswa kepada penuntut ilmu di 

SMPN 07 Rejang Lebong? 

c. Bagaimana cara guru PAI membina adab siswa kepada guru  di SMPN 07 

Rejang Lebong?  

d. Bagaimana cara guru PAI membina adab siswa kepada orang lain/sahabat di 

SMPN 07 Rejang Lebong? 

e. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan adab siswa di 

SMPN 07 Rejang Lebong?  

2. Apa saja kendala guru PAI dalam membina adab siswa di SMPN 07 Rejang 

Lebong? 

a. Apa saja kendala yang di rasakan Guru PAI dalam pembinaan adab siswa 

kepada Allah SWT di SMPN 07 Rejang Lebong? 

b. Apa saja kendala yang di rasakan Guru PAI dalam pembinaan adab siswa 

ketika sedang menuntut ilmu di dalam kelas di SMPN 07 Rejang Lebong? 

c. Apa saja kendala yang di rasakan Guru PAI dalam pembinaan adab siswa 

kepada guru di SMPN 07 Rejang Lebong? 

d. Apa saja kendala yang di rasakan Guru PAI dalam pembinaan adab siswa 

kepada orang lain/sahabat hadiah di SMPN 07 Rejang Lebong? 

e. Apakah guru PAI pernah mengalami kesulitan dalam membina, dan 

membimbing siswa di SMPN 07 Rejang Lebong? 

- Seperti apa contoh kesulitan itu 

- Bagaiamana cara mengatasi kesulitan tersebut? 

f. Apakah guru PAI mengalami kesulitan dalam memahami karakteristik siswa 

di SMPN 07 Rejang Lebong?  

- Bagaimana cara memahami karakter siswa di SMPN 07 Rejang 

Lebong? 

- Bagaimana cara mengatasi kesulitan memahami karakter siswan di 

SMPN 07 Rejang Lebong? 



 
 

 

Pedoman Wawancara Dengan Peserta Didik 

1. Adakah ada kegiatan- kegiatan yang diadakan dalam membina adab siswa yang 

diadakan di sekolah ini khusunya guru PAI ?  

2. Apa saja bentuk kegiatan tersebut? 

INSTRUMEN DOKUMENTASI 

No Sub Komponen  Jenis Dokumentasi  Ada Tidak 

1 SMPN 07 Rejang 

Lebong 

1. Lokasi SMPN 07 Rejang Lebong 

2. Peraturan SMPN 07 Rejang Lebong 

3. Kondisi fisik SMPN 07 Rejang Lebong  

4. Struktur organisasi SMPN 07 Rejang Lebong 

5. Sarana dan prasarana SMPN 07 Rejang Lebong  

6. Fasilitas SMPN 07 Rejang Lebong  

7. Ruang kelas/belajar SMPN 07 Rejang Lebong 

  

2 Guru 1. Data Guru 

2. Data siswa 

3. Aturan-aturan   

4. Visi dan misi 

5. Dokumentasi wawancara  

  

3 Foto dokumentasi  1. Gedung yang digunakan di SMPN 07 Rejang 

Lebong 

2. Kegiatan pelaksanaan Pembinaan adab siswa di 

SMPN 07 Rejang Lebong 

3. Aktivitas diluar kegiatan  

4. Dokumentasi wawancara  

  

 

Mengetahui 



 
 

 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 

 


